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   Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh book tax 
differences, aliran kas operasi, tingkat hutang dan ukuran perusahaan terhadap 
persistensi laba pada perusahaan property and real estate yang listing di BEI 
tahun 2016-2018. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property 
and real estate yang terdaftar pada BEI yang berjumlah 61 perusahaan. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 26 perusahaan property and real estate dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan property and real 
estate tahun 2016-2018. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis pada regresi logistik dengan menggunakan alat 
SPSS versi 23.  
      Hasil analisis dari penelitian ini adalah (1) book tax differences  tidak 
berpengaruh terhadap persistensi laba dengan tingkat signifikan sebesar 0,105 
(>0,05). (2) aliran kas operasi tidak berpengaruh terhadap persistensi laba dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,073 (>0,05). (3) tingkat hutang berpengaruh terhadap 
persistensi laba dengan tingkat signifikan sebesar 0,040 (<0,05). (4) ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,035 (<0,05).  
Kata kunci : Persistensi laba, Book tax differences, Aliran kas operasi, 







      The purpose of this study was to determine the effect of book tax 
differences, operating cash flow, the level of debt, and firms size on earnings 
persistence on Property and Real estate Companies Listed on Indonesia Stock 
Exchange Period 2016-2018. 
This research is research descriptive of with of a quantitative approach. A 
population that used in this research was the rest of Property and Real estate 
Companies Listed on Indonesia Stock Exchange 61 company of. The sample in 
this study were 26 Property and Real estate Companies Listed on Indonesia Stock 
Exchange using the purposive sampling method. The data used in this study are 
secondary data in the form of financial statements of Property and Real estate 
Companies Listed on Indonesia Stock Exchange Period 2016-2018. While the 
data analysis used is the classic assumption test and hypothesis testing in logistic 
regression using SPSS version 23. 
The results of the analysis of this study are (1) book tax differences do not 
affects earnings persistence with a significant level of 0.105 (>0,05). (2) 
operating cash flow do not affect earnings persistence with a significant level of 
0,073 (> 0,05). (3) the level of debt affect earnings persistence with a significant 
level of 0,040 (< 0,05). (4) firm size affect earnings persistence with a significant 
level of 0,035 (< 0.05).  
Keywords: earnings persistence, book tax difference, operating cash flow, the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Semakin meningkatnya perkembangan pasar modal di Indonesia 
saat ini, yang mana hal ini dibuktikan dengan semakin dominannya pihak 
swasta dalam melakukan pembiayaan pembangunan ekonomi. Pihak 
swasta ini dikenal dengan istilah investor, investor adalah orang 
perorangan atau lembaga yang melakukan suatu penanaman modal dengan 
mengharapkan pengembalian di masa mendatang. Berdasarkan laporan 
keuangan para investor dapat mengevaluasi dan memprediksi kinerja 
perusahaan (Nuraini, 2014). 
Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau 
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Hery, 
2014). Standar Akuntansi Keuangan (SAK) mengungkapkan bahwa tujuan 
laporan keuangan yaitu menyediakan informasi yang berkaitan dengan 
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan. Penyajian laporan keuangan terdiri dari (1) neraca, (2) laporan 





catatan atas laporan keuangan (Waygant, 2007).Pada prakteknya di 
Indonesia, perusahaan harus menyajikan laporan keuangan kepa 
da pemegang saham sesuai dengan SAK, namun di sisi lain 
(sebagai Wajib Pajak), perusahaan juga harus menyajikan laporan 
keuangan kepada pemerintah (dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak) 
sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku (Hery, 2014). Dari 
pernyataan tersebut kemudian muncul istilah laporan keuangan komersial 
dan laporan keuangan fiskal. 
Laporan laba rugi merupakan bagian laporan keuangan yang 
menyajikan laba (earning) yang diperoleh perusahaan dalam satu periode. 
Salah satu pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan 
perusahaan yaitu investor. Seorang investor berkewajiban untuk 
mengetahui secara dalam kondisi perusahaan, karena dengan memahami 
laporan keuangan perusahaan tersebut maka akan mengetahui berbagai 
informasi keuangan perusahaan  apakah menguntungkan atau merugikan. 
Sehingga investor akan lebih memilih berinvestasi pada perusahaan yang 
kondisinya aman dan terus berkembang dalam menghasilkan laba 
perusahaan dengan harapan dana yang diinvestasikan akan memperoleh 
keuntungan di masa depan (Fahmi, 2018). 
Laba merupakan selisih pendapatan atas beban sehubungan dengan 
kepentingan usaha (Soemarso, 2005). Laba menjadi unsur yang sangat 
penting bagi sebuah perusahaan. Dengan laba perusahaan dapat 





melakukan berbagai pengembangan demi kemajuan usahanya (Fajri, 
2012). Laba yang berkualitas adalah laba yang mampu meprediksi laba di 
masa yang akan datang (future earnings) (Penman dan Zhang, 1999). 
Kecenderungan investor yang hanya melihat besaran laba agregat saja 
akan menimbulkan kesalahan penetapan harga di pasar keuangan. 
Kesalahan tersebut erat kaitannya dengan adanya asimetri informasi antara 
manajer (agen) dan para pengguna laporan keuangan (principal) (Nuraini, 
2014). Laba yang tinggi juga menjadi harapan bagi : (1) manajer dalam hal 
penentuan bonus yang akan diterima, (2) pemilik dalam hal perhitungan 
dividen, (3) karyawan dalam hal kompensasi yang diterimanya, (4) 
kreditur dalam memprediksi kemungkinan penerimaan bunga beserta 
pokok pinjaman yang diberikan, (5) pemerintah dalam hal penerimaan 
pajak (pajak penghasilan), dan lain-lain (Fajri, 2012). 
Industri yang pertumbuhannya baik terlihat dari besarnya nilai laba 
yang diperoleh. Laba merupakan elemen yang menjadi pusat perhatian 
utama oleh para pemakai laporan keuangan. Angka laba diharapkan dapat 
merepresentasikan kinerja suatu perusahaan secara keseluruhan. Kinerja 
keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan efektifitas dan 
efisiensi suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Kinerja keuangan 
suatu perusahaan dapat dilihat dari kondisi laporan laba rugi dan neraca 
perusahaan tersebut. Laba yang diperoleh suatu perusahaan 
dapatdigunakan sebagai dasar penilaian kinerja keuangan perusahaan. 





bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap suatu perusahaan. Pihak 
internal dan eksternal perusahaan menggunakan laba sebagai dasar 
pengambilan keputusan seperti keputusan investasi, monitoring 
penghargaan kinerja, dan pembuatan kontrak (Wijayanti, 2006). 
Persistensi laba menjadi bagian yang penting bagi para pengguna 
laporan keuangan, khususnya bagi mereka yang mengharapkan persistensi 
laba yang tinggi. (Penman, 2001), mengungkapkan bahwa laba yang 
persisten adalah laba yang dapat mencerminkan keberlanjutan laba 
(suistanable earnings) di masa depan. Laba yang persistensi merupakan 
laba yang cenderung tidak berfluktuatif dan mencermikan keberlanjutan 
laba di masa depan dan berkesinambungan untuk periode yang lama. 
Persistensi laba menjadi topik yang sangat penting karena investor 
memiliki kebutuhan informasi terhadap kinerja perusahaan yang tercermin 
dalam laba di masa depan. Persistensi laba digunakan oleh (Jonas dan 
Blanchet, 2000) dalam (Hanlon, 2005) untuk menilai kualitas laba karena 
persistensi laba mengandung unsur nilai predictive value sehingga dapat 
digunakan pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi kejadian-
kejadian di masa lalu, sekarang, dan masa depan. Persistensi laba  
merupakan revisi laba yang diharapkan di masa mendatang yang 
diimplikasikan oleh inovasi laba tahun berjalan sehingga persistensi laba 
dilihat dari inovasi laba tahun berjalan yang dihubungkan dengan 
perubahan harga saham, semakin persistensi laba maka semakin tinggi 





berkaitan erat dengan laba tahun berjalan, karena jika laba tahun berjalan 
suatu perusahaan dapat menjadi indikator yang baik bagi  laba perusahaan 
di masa mendatang, maka laba perusahaan tersebut merupakan laba yang 
persisten. Beberapa fenomena mengenai persistensi laba yang dapat dilihat 
dari laba tahun berjalan di perusahaan-perusahaan Indonesia. 
Fenomena yang menyebabkan laba tidak persisten yaitu laba yang 
mengalami penurunan. Fenomena yang menyebabkan laba tidak persisten 
terjadi di emiten property. PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) 
membukukan penurunan laba bersih pada 2015 sebesar 93,58% menjadi 
Rp62,58 miliar atau Rp3,24 per saham dari Laba bersih pada periode yang 
sama tahun 2014 yaitu sebesar Rp818,92 miliar atau Rp41,68 per saham. 
Selain itu fenomena yang menyebabkan laba tidak persisten terjadi di 
emiten PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR). PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) 
menyatakan bahwa pada tahun 2015 laba bersih perseroan anjlok sebesar 
79,05% menjadi Rp 535,38 miliar dari Rp 2,55 triliun di tahun 2014. 
Penurunan laba bersih ini disebabkan menurunnya pendapatan perseroan 
sebesar 23,55% menjadi Rp 8,91 triliun di 2015 dari Rp 11,65 triliun pada 
tahun 2014 lalu. Fenomena lainnya di emiten PT Ciputra Development 
Tbk (CTRA). PT Ciputra Development Tbk (CTRA) per 31 Desember 
2016 mengalami penurunan laba bersih menjadi Rp1,1 triliun dari Rp1,7 
triliun pada periode yang sama tahun 2015. Emiten properti ini 
mencatatkan penurunan pendapatan menjadi Rp6,7 triliun dari Rp7,5 





triliun. Sedangkan laba kotor juga turun menjadi Rp3,2 triliun dari Rp3,7 
triliun.  
Terdapat penelitian terdahulu yang melakukan penelitian mengenai 
persistensi laba terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi seperti Book 
tax differences, Aliran kas operasi, Tingkat Hutang, dan Ukuran 
Perusahaan telah beberapa kali dilakukan. Namun dari beberapa peneliti 
banyak terjadi hasil yang tidak konsisten antara peneliti yang satu dengan 
peneliti lainnya.Terdapat research gap yang signifikan antar hasil 
penelitian. Menurut (Wijayanti, 2006), perbedaan laba akuntansi dengan 
laba fiskal atau yang biasa disebut book tax differences secara negatif 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin besar selisih laba akuntansi dengan laba fiskal maka 
persistensi laba perusahaan itu juga akan semakin rendah. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanlon, 2005), Namun 
penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Djamaludin & dkk, 2008). Selain book tax differences terdapat faktor lain 
yang mempengaruhi persistensi laba yaitu aliran kas operasi. Menurut 
(Asma, 2013), dalam penelitiannya yang membuktikan bahwa Aliran Kas 
Operasi (AKO) berpengaruh signifikan positif terhadap persistensi laba. 
Berbeda dengan (Meythi, 2006), yang menemukan bahwa aliran kas tidak 
berpengaruh terhadap persistensi laba.Penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba adalah 





(Putri dan Supadmi, 2016), yang menyatakan bahwa tingkat hutang 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Penelitian (Suwandika I. 
M., 2013), serta (Kasiono dan Fachrurrozie, 2016), menyatakan bahwa 
tingkat hutang tidak memiliki pengaruh yang signifikan.Penelitian oleh 
(Dewi, 2015), menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap persistensi laba. Hasil lain seperti penelitian (Daniati 
& Suhairi, 2006), menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap persistensi laba. 
Penelitian ini hanya berfokus pada variabel book tax differences, 
aliran kas operasi, tingkat hutang, dan ukuran perusahaan pada penelitian 
ini menggunakan sampel seluruh perusahaan property and real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Alasan 
pemilihan sampel pada perusahaan property dan real estate ini karena 
perusahaan property and real estate mempunyai perkembangan ekonomi 
yang sangat pesat dengan dibuktikannya semakin bertambahnya jumlah 
perusahaan yang terdaftar di BEI, selain itu adanya kebijakan baru yang 
dikeluarkan oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dengan 
diluncurkannya fasilitas Kemudahan  Investasi Langsung Kontruksi 
(KILK) pada tanggal 22 Februari 2016 (BKM.go.id) dengan adanya 
fasilitas ini menarik para investor baik dari dalam atau luar negeri untuk 
menginvestasikan dana milik mereka pada perusahaan property and real 
estate, karena memiliki prospek yang cerah dimasa yang akan datang 





meyakini jika perusahaan mengalami perkembangan ekonomi yang pesat 
maka akan menghasilkan laba yang tinggi, dengan adanya laba yang tinggi 
maka akan menguntungkan investor. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk membahas 
penelitian ini dengan judul “PENGARUH BOOK TAX DIFFERENCES, 
ALIRAN KAS OPERASI, TINGKAT HUTANG DAN UKURAN 
PERUSAHAAN TERHADAP PERSISTENSI LABA (Studi Pada 
Perusahaan Property and Real Estate yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2016-2018). 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diperoleh rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah book tax differencessecara parsial berpengaruh terhadap 
persistensi laba pada perusahaan property and real estate yang 
terdaftar di BEI  tahun 2016-2018? 
2. Apakah aliran kas operasi secara parsial berpengaruh terhadap 
persistensi laba pada perusahaan property and real estate yang 
terdaftar di BEI  tahun 2016-2018? 
3. Apakah tingkat hutang secara parsial berpengaruh terhadap 
persistensi laba pada perusahaan property and real estate yang 





4. Apakah ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap 
persistensi laba pada perusahaan property and real estate yang 
terdaftar di BEI  tahun 2016-2018 ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dan Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan, maka 
tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh book tax 
differences terhadap persistensi laba pada perusahaan property and 
real estate yang terdaftar di BEI  tahun 2016-2018. 
b. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh aliran kas 
operasi terhadap persistensi laba pada perusahaan property and 
real estate yang terdaftar di BEI  tahun 2016-2018. 
c. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh tingkat 
hutang terhadap persistensi laba pada perusahaan property and real 
estate yang terdaftar di BEI  tahun 2016-2018. 
d. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap persistensi laba pada perusahaan property and 







2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
teoritis maupun manfaat praktis, yaitu: 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritris manfaat penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan bukti empiris dan dapat dijadikan bahan kajian dalam 
menambah ilmu pengetahuan mahasiswa terkait book tax differences, 
aliran kas operasi, tingkat hutang, ukuran perusahaan terhadap 
persistensi laba. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Penulis. 
Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana pelatihan 
intelektual, mengembangkan wawasan berfikir yang dilandasi 
konsep ilmiah dan meningkatkan pemahaman berkaitan dengan 
book tax differences, aliran kas operasi, tingkat hutang, ukuran 
perusahaan terhadap persistensi laba. Selain itu, penelitian ini 
digunakan sebagai salah satu syarat pemenuhan studi. 
2) Bagi Universitas 
Penelitian ini tentunya bermanfaat sebagai kontribusi untuk 
memperkaya referensi bacaan atau acuan bagi mahasiswa dan 









A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan 
Teori keagenan (agency theory) merupakan suatu kondisi yang 
terjadi pada suatu perusahaan dimana pihak manajemen sebagai 
pelaksana yang disebut agen dan pemilik modal (owner) sebagai 
principal membangun suatu kontrak kerjasama yang disebut dengan 
“nexus of contract”, kontrak kerjasama ini berisi kesepakatan-
kesepakatan yang menjelaskan bahwa pihak manajemen perusahaan 
harus bekerja secara maksimal untuk memberi kepuasan yang 
maksimal seperti profit yang tinggi kepada pemilik modal (owner). 
Implikasinya memungkinkan terjadinya sikap oportunistik 
(opportunistic behavior) dikalangan manajemen perusahaan dalam 
melakukan beberapa tindakan yang sifatnya disengaja (Fahmi, 2018). 
Pihak agen menguasai informasi secara maksimal (full 
information) dan disisi lain pihak principal mempunyai keunggulan 
kekuasaan (discreationary power) atau maksimalitas kekuasaan. 
Sehingga kedua belah pihak ini sama-sama memiliki kepentingan 
pribadi (self-interest) dalam berbagai pengambilan keputusan, salah 






rendah akan diterima oleh principal karena beberapa faktor yang 
dipermainkan oleh pihak agen  (Fahmi, 2018). 
Praktek yang dilakukan oleh manajemen (agent) dengan 
mengabaikan berbagai pihak seperti para pemegang saham, peminjam 
dana (kreditur), pemerintah dan lainnya disebabkan pihak manajemen 
ingin memperoleh keuntungan lebih dan bahkan ingin memindahkan 
posisinya dari posisi manajemen (agent) menjadi pemilik (principal). 
Ini memungkinkan terjadi pada saat ia memiliki kecukupan dana dan 
penguasaan keahlian dalam mengelola perusahaan dengan sangat baik 
sehingga ia berkeinginan memiliki saham dan menjadi pemilik pada 
salah satu perusahaan. Dengan kondisi seperti itu maka pihak 
manajemen berusaha secara maksimal untuk mampu memberikan 
kinerja yang maksimal kepada para pemegang saham khususnya 
pemilik perusahaan yaitu para komisaris perusahaan. Karena jika pihak 
manajemen perusahaan tidak mampu memberikan kinerja dalam 
bentuk keuntungan yang maksimal kepada pemegang saham tersebut 
maka memungkinkan bagi pihak komisaris perusahaan untuk 
mengganti susunan struktur organisasi manajemen perusahaan, untuk 
hal ini komisaris memiliki wewenang besar untuk melakukannya  
(Fahmi, 2018). 
Sehingga secara umum ada dua yang paling dituntut oleh pihak 
komisaris perusahaan kepada pihak manajemen perusahaan, yaitu 






usaha. Jika kedua hal tersebut tidak terpenuhi maka memungkinkan 
pihak komisaris mengganti para manajemen perusahaan. Oleh karena 
itu, pihak manajemen perusahaan berusaha kuat untuk menerapkan 
berbagai strategi guna memberi kepuasan kepada para komisaris 
perusahaan. Dengan profit yang tinggi maka artinya para pemegang 
saham akan mendapatkan dividen yang tinggi, namun begitupun 
sebaliknya  (Fahmi, 2018). 
Kondisi dan keinginan para komisaris perusahaan tersebut 
sebagai pemegang saham memberi pengaruh kepada keputusan 
manajemen perusahaan dalam bekerja, termasuk melakukan berbagai 
tindakan-tindakan yang dianggap merugikan perusahaan secara jangka 
panjang, terutama investasi jangka panjang. Kondisi dan penerapan 
yang dilakukan oleh para pemegang saham khususnya komisaris 
tersebut telah menyebabkan timbulnya risiko yang bersifat jangka 
panjang yang suatu saat akan menimpa perusahaan jika para 
manajemen tidak cepat dan aktif dalam mengantisipasi secara 
komprehensif dan sistematis  (Fahmi, 2018). Berdasarkan penjelasan 
tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa besarnya kompensasi yang 
diperoleh dari pihak manajemen (agent) tergantung pada besarnya laba 
maupun profit yang dihasilkan sesuai perjanjian yang telah disepakati 
dengan pihak pemilik (Sunarto, 2008). 
Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal (book tax 






proses akrual, karena terdapat sedikit kebebasan akuntansi yang 
diperbolehkan dalam pengukuran laba fiskal  (Wijayanti, 2006). 
Dengan demikian laba fiskal tersebut dapat digunakan untuk 
mengevaluasi laba akuntansi yang dihasilkan oleh perusahaan apabila 
angka laba diduga oleh publik sebagai hasil rekayasa manajemen, 
maka angka laba tersebut dinilai mempunyai kualitas laba yang rendah 
dan kurang persisten (Hanlon, 2005) dalam (Haris, 2013). 
2. Laporan Keuangan Komersial dan Fiskal 
Laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian 
siklus akuntansi. Laporan keuangan komersial merupakan laporan 
yang  ditujukan untuk menilai kinerja ekonomi serta keadaan keuangan 
dari sektor bisnis, sedangkan laporan keuangan fiskal lebih ditujukan 
untuk mengestimasi pajak (Barus, 2014). Informasi berkaitan laporan 
akuntansi komesial didasarkan pada konsep, metode, prosedur, dan 
teknik- teknik tertentu untuk menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
aset, utang, dan modal perusahaan. Penggunaan konsep, metode, 
prosedur, dan teknik- teknik tertentu juga diperlukan dalam akuntansi 
pajak sebagai dasar  dalam menghitung besarnya pajak terhutang. 
Tujuan utama akuntansi komersial adalah memberikan informasi 
kepada para penggunanya tentang posisi keuangan dan hasil kerja, atau 
kegiatan operasional perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan 






rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas 
laporan keuangan (Hery, 2014). 
Laporan keuangan fiskal dibuat dengan cara melakukan 
rekonsiliasi fiskal terhadap laporan keuangan komersial. Dengan kata 
lain, laporan keuangan fiskal disusun melalui sebuah proses 
rekonsiliasi antara akuntansi komersial dengan akuntansi fiskal. 
Besarnya laba atau rugi yang diperoleh dari laporan laba rugi (income 
statement) merupakan laba atau rugi yang didasarkan pada perhitungan 
menurut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, sedangkan 
untuk menghitung besarnya pajak penghasilan terutang didasarkan 
pada penghasilan kena pajak yang diperoleh dari perhitungan menurut 
peraturan perpajakan. Rekonsiliasi atau koreksi fiskal adalah proses 
penyesuaian laba akuntansi untuk memperoleh pengahasilan neto (laba 
yang didasarkan pada ketentuan perpajakan) (Hery, 2014). 
Dengan adanya koreksi fiskal yang didasarkan antara 
perbedaan standar akuntansi keuangan dan ketentuan perpajakan, maka 
penentuan laba akuntansi (pretax financial income) dan penghasilan 
kena pajak atau laba fiskal (taxable income) juga menghasilkan angka 
yang berbeda. Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal ini dapat 
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu perbedaan permanen 
(permanen differences) dan perbedaan sementara (temporary 






Perbedaan permanen disebabkan oleh ketentuan khusus 
undang-undang perpajakan yang membebaskan jenis penghasilan 
tertentu dari pajak (nontaxable revenue) dan melarang pengurangan 
atas jenis biaya tertentu (nondeductible expenses). Perbedaan 
permanen ini tidak mempengaruhi kewajiban pajak periode berjalan 
maupun kewajiban pajak periode mendatang (kewajiban pajak 
tangguhan). Dapat disimpulkan perbedaan permanen terjadi karena 
peraturan perpajakan mengharuskan hal-hal berikut ini dikeluarkan 
dari perhitungan laba fiskal (PhKP): 
a) Penghasilan yang telah dikenakan PPh final sesuai Pasal 4 ayat (2) 
UU PPh. 
b) Penghasilan yang bukan merupakan objek pajak sesusai Pasal 4 
ayat (3) UU PPh. 
c) Pengeluaran yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan 
usaha yaitu pengeluaran yang tidak berhubungan langsung dengan 
usaha untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan, 
serta pengeluaran yang sifatnya pemakaian penghasilan atau yang 
jumlahnya melebihi kewajiban kewajaran sesuai pasal 9 ayat (1) 
UU PPh. 
d) Biaya yang dikeluarkan untuk mendapat penghasilan yang bukan 
merupakan objek pajak dan biaya yang dikeluarkan untuk 







Pada umumnya, perbedaan antara laba akuntansi dan laba 
fiskal timbul dari peristiwa bisnis atau kejadian ekonomi yang 
sama-sama diakui (baik untuk tujuan pelaporan keuangan maupun 
untuk tujuan perpajakan) namun dalam periode waktu yang 
berbeda. Dalam beberapa kasus, pembayaran pajak ditangguhkan 
ke periode berikutnya, bukan pada saat pengaruh dari kejadian 
ekonomi terhadap laba akuntansi diakui. Pada kasus lainnya, 
pembayaran pajak justru diperlukan sebelum pengaruh dari 
kejadian ekonomi terhadap laba akuntansi diakui. Perbedaan ini 
dikenal sebagai perbedaan sementara atau perbedaan waktu, 
dimana dampak dari perbedaan tersebut terhadap laba akuntansi 
maupun laba fiskal akan menjadi sama. Setelah beberapa waktu ke 
depan. Perbedaan waktu merupakan perbedaan yang sifatnya 
sementara, terutama terkait dengan masalah perlakuan antara 
menurut akuntansi dan menurut pajak. Perbedaan sangat jelas 
sekali khususnya dalam hal akrual dan realisasi (pengakuan 
pendapatan), penyusutan dan amortisasi, perubahan sementara nilai 
sekuritas (khusus untuktreding securities), kompensasi kerugian 
fiskal, pengakuan biaya piutang tak tertagih, pengakuan biaya 
garansi produk, penurunan sementara nilai persediaan, dan lain-
lain. Perbedaan sementara ini menimbulkan kewajiban pajak 






 Koreksi fiskal dibuat atas perbedaan permanen maupun 
perbedaan sementara (perbedaan waktu). Koreksi fiskal dapat 
berupa koreksi positif dan negatif. Koreksi positif adalah koreksi 
pajak yang akan membuat laba fiskal menjadi lebih besar 
dibanding laba akuntansi, sedangkan koreksi negatif adalah koreksi 
pajak yang akan membuat laba fiskal menjadi lebih kecil dibanding 
laba akuntansi. Dari sisi akuntansi perpajakan, tidak ada ayat jurnal 
yang perlu dibuat sehubungan dengan dilakukannya proses 
rekonsiliasi (koreksi) fiskal. (Hery, 2014). 
3. Laba 
 Laba merupakan ringkasan hasil bersih aktivitas operasi 
usaha dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam istilah 
keuangan. Laba merupakan bagian informasi perusahaan yang 
paling banyak diminati dalam pasar uang. Secara konseptual, laba 
bertujuan untuk memberikan pengukuran pada perubahan 
kekayaan pemegang saham (stakeholder) selama periode maupun 
mengestimasi laba usaha sekarang, yaitu sampai sejauh mana 
perusahaan dapat menutupi biaya operasi dan menghasilkan 
pengembalian kepada pemegang sahamnya. Laba juga membantu 
dalam memperkirakan potensi laba masa depan dari bisnis tersebut. 
Laba meringkas dampak keuangan akibat aktivitas operasi suatu 
bisnis. Laba merupakan parameter paling penting dari kinerja 






Terdapat dua konsep alternatif laba yaitu laba ekonomi dan 
laba permanen. Laba ekonomi (economic income) mengukur 
perbedaan kekayaan bersih pemegang saham selama satu periode. 
Secara teoritas, jumlahnya sama dengan arus kas satu periode di 
tambah perubahan nilai sekarang arus kas masa depan yang 
diharapkan. Laba permanen (permanen income) adalah estimasi 
laba rata-rata stabil yang diharapkan akan diperoleh dari bisnis 
selama umur hidupnya, dengan kondisi bisnis saat ini. Jika laba 
ekonomi mengukur perubahan nilai pemegang saham, maka laba 
permanen merupakan laba yang proposional dengan nilai 
perusahaaan (Subramanyam, 2017). 
Konsep alternatif yang lain adalah laba operasi (operating 
income), yang mengacu pada laba yang timbul dari aktivitas 
operasi perusahaan. Pengukuran laba ini menggunakan laba operasi 
neto setelah pajak (net operating profit after tax – NOPAT). Fitur 
utama dari laba operasi adalah bahwa laba operasi tidak 
memasukan semua beban atau pendapatan yang timbul dari 
aktivitas pendanaan perusahaan, seperti beban bunga dan laba 
investasi yang secara keseluruhan disebut laba non operasi (non - 
operating income). Laba operasi merupakan konsep penting dalam 
penilaian kepentingan yang timbul dari tujuan keuangan 
perusahaan untuk memisahkan aktivitas operasi perusahaan dari 






dengan laba permanen, laba operasi mungkin mencakup beberapa 
komponen yang tidak berulang terjadi (nonrecurring) seperti biaya 
restrukturisasi, sedangkan komponen berulang (recurring) seperti 
beban bunga tidak dimasukan ke dalam laba operasi 
(Subramanyam, 2017). 
Laba akuntansi atau laba dilaporkan berbeda dengan laba 
ekonomi. Hal ini dikarenakan akuntan menggunakan kriteria yang 
berbeda untuk menentukan laba. Laba akuntansi atau laba 
dilaporkan (repected income) didasarkan pada konsep akuntansi 
akrual. Meskipun laba akuntansi mencerminkan aspek laba 
ekonomi dan laba permanen, tetapi laba ini tidak tidak ditujukan 
untuk mengukur kedua konsep laba tersebut. Selain itu, laba 
akuntansi mengalami masalah pengukuran sehingga mengurangi 
kemampuan laba akuntansi tersebut dalam mencerminkan realitas 
ekonomi. Tujuan utama akuntansi akrual adalah pengukuran laba. 
Dua proses utama pengukuran laba yaitu pengakuan pengakuan 
pendapatan dan pengaitan beban. Laba akuntansi tidak 
dimaksudkan untuk mengukur laba ekonomi maupun laba 
permanen. Sebaliknya, laba akuntansi didasarkan pada seperangkat 
aturan yang telah berkembang selama periode waktu yang lama 
untuk memenuhi beberapa tujuan yang sering bertentangan. Laba 
akuntansi merupakan produk dengan ruang lingkup pelaporan 






pelaksanaan, dan insentif manajer. Laba akuntansi diatur 
berdasarkan aturan akuntansi yang beberapa diantaranya memiliki 
aturan, sedangkan yang lainnya tidak. Aturan tersebut sering 
memerlukan estimasi, sehingga menimbulkan differensial 
perlakuan terhadap transaksi ekonomi yang sama dan memberikan 
kesempatan kepada manajer untuk “mempercantik” angka 
akuntansi demi kepentingan pribadi (Subramanyam, 2017). 
Pengukuran laba akuntansi alternatif terdiri dari (1) laba 
bersih, (2) pendapatan komprehensif, dan (3) laba dari operasi 
dilanjutkan. Laba bersih dimaksudkan untuk mewakili hasil akhir 
pengukuran laba yang dihasilkan dari transaksi yang terjadi selama 
periode tersebut. Namun, laba bersih tidak memasukkan 
keuntungan dan kerugian (pemilikan) yang belum direalisasi yang 
timbul karena perubahan nilai asset dan liabilitas yang dicerminkan 
pada laporan posisi keuangan. Seperti kenaikan nilai efek investasi 
nonspekulatif yang dimiliki perusahaan (tetapi belum dijual). 
Angka laba terakhir yang mencakup keuntungan dan kerugian yang 
belum direalisasi disebut pendapatan komprehensif. Pendapatan 
komprehensif (comprehensive income) mencerminkan hampir 
semua perubahan ekuitas, selain yang berasal dari aktivitas pemilik 
(seperti dividen penerbitan saham). Hal ini menunjukan bahwa 






pengukuran laba, dan merupakan proxy akuntan untuk laba 
ekonomi. 
Akuntan juga melaporkan melaporkan ukuran menengah 
laba yang disebut laba dari operasi dilanjutkan. Laba dari operasi 
dilanjutkan (income from continuing operation)merupakan 
pengukuran yang tidak memasukkan pos tidak berulang, seperti 
pos luar biasa, atau laba sebelum operasi dihentikan. Perusahaan 
tanpa komponen tidak berulang ini tidak akan melaporkan laba dari 
operasi dilanjutkan karena nilainya sama seperti laba bersih. 
Penting untuk menunjukan bahwa beban pajak selalu timbul 
setelah laba dari operasi dilanjutkan diketahui. Jadi, semua pos 
sebelum laba dari operasi dilanjutkan akan dilaporkan dengan 
dasar sebelum pajak. Sedangkan setiap pos setelah laba dari 
operasi dilanjutkan akan dilaporkan dengan dasar setelah pajak 
(Subramanyam, 2017). 
4. Beban Pajak Tangguhan 
Perbedaan temporer dapat menyebabkan laba kena pajak sangat 
berbeda dengan laba sebelum pajak menurut Generally Accepted 
Accounting Principles (GAAP).Oleh karena itu, pembebanan utang 
pajak aktual tahun tersebut (yang dihitung menggunakan laba kena 
pajak) terhadap laba GAAP sebelum pajak melanggar prinsip 
pengaitan dasar akuntansi dan menyebabkan laba setelah pajak mudah 






menggunakan alokasi antar periode yang disebut penyesuaian pajak 
tangguhan (deferred tax adjustment). Penyesuaian pajak tangguhan 
didasarkan pada beban pajak periode tersebut dengan laba sebelum 
pajak yang dilaporkan menurut GAAP secara lebih baik. Dalam 
prosesnya, akuntansi atas pajak tangguhan menciptakan pos laporan 
posisi keuangan penting yang disebut aset pajak tangguhan (deferred 
tax asset) dan liabilitas pajak tangguhan (deferred tax liabilities) 
(Subramanyam, 2017). PSAK No. 45 menyebutkan bahwa aset pajak 
tangguhan merupakan pajak penghasilan yang dapat dipulihkan di 
masa mendatang karena nilai tercatat aset lebih rendah dari dasar 
pengenaan pajaknya, sedangkan kewajiban pajak tangguhan 
merupakan pajak penghasilan di masa mendatang karena nilai tercatat 
aset lebih besar dari dasar pengenaan pajaknya. 
Tujuan akuntansi pajak tangguhan adalah mengaitkan beban 
pajak dengan laba sebelum pajak. Akuntansi atas pajak tangguhan 
menggunakan pendekatan aset dan liabilitas, yang berfokus pada 
penghitungan pos-pos laporan posisi keuangan, aset, dan liabilitas 
pajak tangguhan. Beban (atau provisi) pajak penghasilan tidak dihitung 
secara langsung, tetapi dihitung sebagai selisih antara perubahan asset 








5. Persistensi Laba  
Scott (2014), menyatakan bahwa persistensi laba merupakan 
revisi laba yang diharapkan di masa mendatang (expected future 
earning) yang diimplikasikan oleh laba tahun berjalan yang 
dihubungkan dengan perubahan harga saham. Semakin permanen laba 
dari waktu ke waktu. 
Definisi persistesi laba menurut Djamaludin dan Dkk (2008), 
adalah revisi dalam laba akuntansi yang diharapkan dimasa depan 
(expected future earnings) yang diimplikasi oleh laba akuntansi tahun 
berjalan. Persistensi laba sering dijadikan sebagai pertimbangan 
kualitas laba karena persistensi laba merupakan bagian dari 
karakteristik kualitas relevansi yaitu predictive value (Jonas dan 
Blanchet, 2000) dalam (Martani & Persada, 2008). Persistensi laba 
diukur dengan menggunakan laba sebelum pajak t+1 dibagi rata – rata 
total aset (Putri, 2017). 
Chandrarin (2003) dalam  (Wijayanti, 2006)mengungkapkan 
bahwa laba yang persisten adalah laba akuntansi yang memiliki sedikit 
atau tidak mengandung gangguan (noise), dan dapat mencerminkan 
kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Berkaitan hal 
tersebut juga dikuatkan oleh pendapat (Hayn, 1995), gangguan dalam 
laba akuntansi disebabkan oleh peristiwa transitiory (transitory event) 
atau penerapan konsep aktual dalam akuntansi. Peristiwa transitory 






menerus ,dan mengakibatkan fluktuasi yang besar terhadap laba rugi 
akuntansi. Persistensi earnings perhubungan positif dengan earnings 
response coefficient (ERC) artinya semakin permanen laba dari waktu 
ke waktu maka semakin tinggi ERC karena kondisi ini menunjukan 
bahwa laba yang diperoleh perusahaan tersebut meningkat terus – 
menerus (Asma, 2013). 
6. Book Tax Differences 
Book-tax Differences merupakan perbedaan jumlah laba yang 
dihitung berdasarkan akuntansi dengan laba yang dihitung sesuai 
dengan peraturan perpajakan (Hanlon, 2005). Sedangkan menurut 
ketentuan perundang-undangan perpajakan pada dasarnya antara 
akuntansi keuangan dan akuntansi pajak memiliki kesamaan tujuan, 
yaitu untuk menetapkan hasil operasi bisnis dengan pengukuran dan 
rekognisi penghasilan dan biaya.  
Rekonsiliasi fiskal merupakan penyesuaian-penyesuaian 
terhadap laporan keuangan komersial berdasarkan ketentuan peraturan 
perpajakan di Indonesia. Rekonsiliasi fiskal tersebut dilakukan pada 
akhir periode pembukuan yang menyebabkan terjadi perbedaan antara 
laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
ketentuan pengakuan dan pengukuran yang berbeda antara standar 
akuntansi keuangan dan peraturan pajak (Martani & Persada, 2008). 
Perbedaan itulah yang menimbulkan istilah book-tax differences dalam 






Pada umumnya, perusahaan yang bergerak dibidang bisnis 
akan menyusun laporan keuangan untuk dua tujuan setiap tahunnya. 
Tujuan yang pertama ialah pelaporan keuangan sesuai dengan 
Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) dan yang kedua 
yaitu sesuai dengan undang-undang perpajakan untuk menentukan 
besarnya kewajiban pajak perusahaan yang harus dibayarkan ke pihak 
regulator dalam hal ini yaitu pemerintah (Hanlon, 2005). 
Perbedaan antara laba fiskal dengan laba akuntansi dibagi 
menjadi tiga, yaitu large negative book-tax differences (LNBTD), 
large positive book-tax differences (LPBTD), dan small book-tax 
differences (SBTD) (Suwandika dan Astika, 2013).  
a. Large Positive Boox Tax Difference (LPBTD)  
Large positive book tax differences (perbedaan besar 
positif) merupakan selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, 
dimana laba akuntansi lebih besar dari laba fiskal. Large positive 
book tax differences terjadi akibat adanya perbedaan temporer 
dalam pengakuan pendapatan dan beban antara standar akuntansi 
dengan peraturan perpajakan (Prabowo, 2010).  
b. Large Negative Book-Tax Differences (LNBTD)  
Large negative book tax differences (perbedaan besar 
negatif) adalah selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, 
dimana laba akuntansi lebih kecil dari laba fiskal. Karena adanya 






standar akuntansi dengan peraturan perpajakan jadi terbentuk 
Large negative book tax differences (Prabowo, 2010). 
c. Small Book-Tax Differences (SBTD)  
Small book tax differences (perbedaan kecil) adalah 
merupakan perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal, dimana 
mempunyai nilai perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal 
yang relatif kecil, sehingga mengindikasikan kualitas laba yang 
dihasilkan baik (Prabowo, 2010). 
 
7. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas merupakan salah satu laporan keuangan 
pokok, di samping neraca dan laporan laba rugi (Asma, 2013). Laporan 
arus kas pada umumnya mengikhtisarkan sumber kas yang tersedia 
untuk melakukan aktivitas perusahaan dan penggunaannya selama 
suatu periode tertentu, Pada laporan arus kas, penerimaan 
sertapengeluaran kas dikelompokan menurut tiga kategori utama : 
a. Aliran kas dari aktivitas Operasi  
Merupakan aliran kas yang diperoleh dari kegiatan usaha 
perusahaan. Kegiatan utama perusahaan adalah menghasilkan 
barang atau jasa dan menjualnya. Kegiatan ini mencakupi kegiatan 
penerimaan kas, misalnya penjualan barang atau jasa tunai dan 






mencakupi pengeluaran kas, misalnya pembelian bahan secara 
tunai dan pembayaran utang usaha (Asma, 2013). 
b. Aliran kas dari aktivitas investasi 
Menurut Soemarso, (2005), aliran kas dari aktivitas 
investasi adalah perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang 
serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas. contoh dari 
aliran kas dari aktivitas ini adalah perolehan atau penjualan aktiva 
tetap dan investasi. 
c. Aliran kas dari aktivitas pendanaan 
Aliran kas dari aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang 
mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal 
dan pinjaman perusahaan. 
Fanani, (2010), menyatakan bahwa aliran kas operasi 
merupakan periode waktu rata-rata antara pembelian persediaan 
dengan pendapatan kas yang nantinya akan diterima penjual, atau 
rangkaian seluruh transaksi dimana suatu bisnis menghasilkan 
penerimaannya dan penerimaan kasnya dari pelanggan. Aliran kas 
operasi suatu perusahaan terdiri dari transaksi-transaksi berikut : (a) 
pembelian barang, (b) penjualan barang, (c) pengumpulan piutang dari 
pelanggan. Laba perusahaan berkaitan langsung dengan aliran kas 
operasi perusahaan, hal ini dikarenakan ada faktor penjual didalam 






Pengukuran aliran kas operasi menggunakan rasio aktivitas 
akan diketahui mengenai kinerja manajemen yang sesungguhnya 
dalam mengelola aktivitas perusahaan. Secara keseluruhan, rasio 
aktivitas akan mengungkap: (a) perputaran persediaan, (b) rata-rata 
periode pengumpulan piutang usaha, (c) perputaran aktiva tetap, (d) 
perputaran total aset  (Fahmi, 2018). 
Laba perusahaan akan digunakan untuk memprediksi aliran kas 
dimasa mendatang. Sehingga laba yang digunakan harus laba yang 
berkualitas. Dimana laba yang berkualitas tergantung pada aliran kas 
operasi perusahaan itu sendiri. Perusahaan yang memiliki aliran kas 
operasi yang lama dapat menimbulkan ketidakpastian, estimasi dan 
kesalahan estimasi yang makin besar dimana hal itu dapat 
menimbulkan kualitas akrual  yang lebih rendah dan memiliki kualitas 
laba yang rendah pula. Aliran kas operasi yang lebih panjang 
mengakibatkan pada ketidakpastian yang lebih besar, membuat akrual 
yang lebih tergantung (noise) serta kurang mendukung dalam 
memperkirakan aliran kas di masa mendatang (Purwanti, 2010). 
8. Tingkat Hutang 
Tingkat hutang atau kewajiban merupakan keseluruhan 
kewajiban keuangan perusahaan yang belum terpenuhi kepada pihak 
lainnya, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal suatu 






dua jenis, yaitu kewajiban lancar (kewajiban jangka pendek) dan 
kewajiban jangka panjang. Persistensi laba akan meningkat berkaitan 
dengan tingkat hutang yang digunakannya dengan tujuan untuk 
mempertahankan kinerja yang baik dimata auditor dan investor. 
Dengan kinerja yang baik tersebut maka diharapkan kreditur tetap 
memiliki kepercayaan terhadap perusahaan, sehingga mudah 
meminjamkan dana, dan memberikan kemudahan dalam proses 
pembayaran (Putri, 2017). 
Disamping itu, tingkat hutang dapat mempengaruhi kualitas 
laba suatu perusahaan. Para pemegang saham mendapat manfaat dari 
solvabilitas keuangan sejauh laba yang dihasilkan atas uang yang 
dipinjam melebihi bunga dan juga jika terjadi kenaikan nilai pasar 
saham. Hutang mengandung konsekuensi perusahaan harus membayar 
bunga dan pokok pada saat jatuh tempo, jika perusahaan tidak mampu 
membayar, maka akan menimbulkan resiko kegagalan sehingga 
seberapa besar tingkat hutang yang dinginkan sangat tergantung pada 
stabilitas kondisi keuangan perusahaan (Putri, 2017). 
Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Hutang sebuah perusahaan yang terlalu tinggi 
juga akan berdampak buruk karena perusahaan akan masuk dalam 
kategori extreme leverage (utang ekstrim), yaitu perusahaan terjebak 
dalam tingkat hutang yang tinggi dan tidak mudah dalam melepaskan 






menyeimbangkan berapa hutang yang layak diambil dan dari mana 
sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar hutang  (Fahmi, 
2018). 
Rasio leverage merupakan rasio yang menggambarkan 
penggunaan aset dari sumber dana. Hutang itu sendiri adalah 
pembayaran bunga dan risiko kegagalan. Pemakaian hutang yang 
tinggi bisa memberikan insentif yang lebih tinggi bagi perusahaan 
untuk meningkatkan persistensi laba dengan mengelola laba untuk 
tujuan efisiensi. Peningkatan persistensi laba tersebut bertujuan 
mempertahankan kinerja yang baik di mata investor dan auditor 
sehingga kreditur tetap memiliki kepercayaan terhadap perusahaan dan 
mudah mengucurkan dana (Sulastri, 2010). 
9. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor persistensi 
laba, perusahaan yang besar akan memiliki kestabilan dari operasi 
yang dapat diprediksikan lebih baik, sehingga kesalahan estimasi yang 
ditimbulkan akan menjadi lebih kecil (Dechow & Dichev, 2002). 
Ukuran perusahaan yang tercermin pada kinerja perusahaan 
merupakan salah satu ukuran untuk menilai perusahaan. Besar kecilnya 
suatu perusahaan biasanya diukur berdasarkan total penjualan, rata-rata 
tingkat penjualan dan total aktiva (Panjaitan & dkk, 2004). Semakin 






tinggi. Pertumbuhan laba yang tinggi juga akan mempengaruhi 
persistensi laba dan kesinambungan perusahaan dalam menarik calon 
investor yang akan dicurigai sebagai praktik modifikasi laba. Secara 
umum, investor akanlebih percaya pada perusahaan besar karena 
dianggap mampu untuk terus meningkatkan kualitas labanya melalui 
serangkaian upaya peningkatan kinerja perusahaan. 
Ukuran perusahaan terdiri dari 3 kategori yaitu perusahaan 
besar (large firm). Perusahaan menengah (medium size) dan 
perusahaan kecil (small firm). Perusahaan yang besar relatif lebih 
stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan 
dengan total aset yang kecil (Indriani, 2005) dalam (Daniati & Suhairi, 
2006). (Romasari, 2013), menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat 
menentukan baik tidaknya kinerja perusahaan. Investor biasanya lebih 
memiliki kepercayaan kepada perusahaan yang besar, karena 
perusahaan yang besar dianggap mampu untuk terus meningkatkan 
kinerja perusahaan dengan berupaya meningkatkan kualitas labanya. 
Pada saat pengumuman laba, informasi laba akan direspon positif oleh 
pasar. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji pengaruh book 
tax differences, aliran kas operasi, tingkat hutang dan ukuran perusahaan. 






Fanani (2010), dengan judul “Analisis faktor-faktor penentu 
persistensi laba”. Sampel pada penelitiannya yaitu perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2001-2006. Metode 
pengumpulan datanya menggunakan purposive sampling sedangkan 
analisis penelitiannya menggunakan regresi berganda. Hasil dari 
penelitiannya menunjukan bahwa volatilitas arus kas, besaran akrual, 
volatilitas penjualan, tingkat hutang berpengaruh signifikan pada 
persistensi laba, tetapi siklus operasi tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan pada persisitensi laba. 
 Asma (2013), dengan judul “Pengaruh aliran kas dan perbedaan 
antara laba akuntansi dengan laba fiskal terhadap persistensi laba”. Metode 
pengumpulan datanya menggunakan purposive sampling sedangkan teknis 
analisis penelitiannya menggunakan linear berganda. Penelitiannya 
menghasilkan bahwa aliran kas operasi berpengaruh signifikan positif 
terhadap persistensi laba, sedangkan laba akuntansi dengan laba fiskal 
berpengaruh signifikan negatif terhadap persistensi laba. 
Barus (2014), dengan judul “Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi persistensi laba”. Metode analisis data yang digunakan 
adalah dengan analisis regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2009-2011. Dengan menggunakan teknik purposive sampling dalam 






operasi, perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal dan tingkat 
hutang berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 
 Dewi (2015), dengan judul penelitian “Pengaruh book tax 
differences, arus kas operasi, arus kas akrual, dan ukuran perusahaan 
terhadap persistensi laba”. Populasi yang digunakan adalah perusahaan 
perhotelan dan pariwisata yang terdaftar di BEI periode 2009-2011. 
Metode pengumpulan datanya menggunakan purposive sampling 
sedangkan teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. 
Hasil yang menunjukan pada penelitian ini adalah bahwa book tax 
differences, arus kas operasi dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
persistensi laba sedangkan arus kas akrual tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba. 
 Fitriana dan fadhila  (2016), dengan judul penelitian “Pengaruh 
tingkat hutang dan arus kas akrual terhadap persistensi laba pada 
perusahaan property and real estate yang terdaftar di BEI periode 2010-
2014”. Metode pengumpulan datanya menggunakan purposive sampling 
sedangkan teknik analisis datanya menggunakan regresi linear berganda. 
Penelitiannya menghasilkan bahwa tingkat hutang dan arus kas akrual 
secara bersama-sama mempengaruhi persistensi laba, sedangkan tingkat 
hutang yang diproksiskan oleh rasio hutang memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap persistensi laba. 
 Salsabila (2016), dengan judul penelitian “Pengaruh book tax 






digunakan yaitu seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode 2010-2014. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
purposive sampling sedangkan metode analisis datanya menggunakan 
regresi data panel. Penelitiannya menghasilkan bahwa perbedaan 
permanen perbedaan temporer dan aliran kas operasi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Sedangkan secara parsial 
perbedaan permanen, perbedaan temporer tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba dan aliran kas operasi berpengaruh signifikan positif 
terhadap persistensi laba. 
Septavita  (2016), dengan judul “Pengaruh book tax differences, 
arus kas operasi, tingkat hutang, ukuran perusahaan terhadap persisitensi 
laba”. Populasi yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode 2011-2013. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu purposive sampling sedangkan teknik analisisnya 
menggunakan alisis regresi linear berganda. Penelitiannya menghasilkan 
bahwa perbedaan temporer, arus kas operasi, tingkat hutang dan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan 
perbedaan permanen tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi 
laba. 
 Putri (2017), dengan judul penelitian “Pengaruh aliran kas operasi, 
book tax differences, dan tingkat hutang terhadap persistensi laba”. 
Populasi yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur sub sektor otomatif 






purposive sampling sedangkan metode analisis datanya menggunakan 
teknik analisis regresi panel. Penelitian ini menghasilkan bahwa secara 
simultan aliran kas operasi, perbedaan temporer, dan tingkat hutang 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Namun secara parsial 
aliran kas operasi, tingkat hutang berpengaruh signifikan positif terhadap 
persistensi laba, sedangkan book tax differences tidak berpengaruh 
terhadap persistensi laba. 
 Berdasarkan uraian pada sub bab penelitian terdahulu, sehingga 



























































































































































































































































































































































































































C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran yaitu jaringan asosiasi yang disusun, 
dijelaskan dan dielaborasi secara logis antar variabel yang dianggap 
relevan pada situasi masalah dan diidentifikasi melalui proses seperti 
wawancara, pengamatan, dan survey literatur (Sekaran, 2006). 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat dikembangkan kerangka 
pemikiran yang akan dijelaskan pada masing-masing variabel sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh book tax differences, aliran kas operasi, tingkat hutang dan 
ukuran perusahaan terhadap persistensi laba. 
Menurut Scott (2014), persistensi laba adalah revisi laba yang 
diharapkan di masa yang akan datang yang diimplikasikan oleh inovasi 
laba tahun berjalan. Laba yang persisten adalah laba yang dapat 
mencerminkan kelanjutan laba (sustainable earnings) di masa depan  
(Wijayanti, 2006). Pengukuran persistensi laba diukur dari perubahan 
laba sebelum pajak tahun berjalan yang terdiri dari laba sebelum pajak 
tahun ini dikurangi laba sebelum pajak tahun sebelumnya dibagi 
dengan total aset (Persada, 2010). 
Salah satu yang mempengaruhi persistensi laba adalah book tax 
differences. (Wijayanti, 2006) mengungkapkan perbedaan pada laba 
akuntansi dengan laba fiskal secara negatif berpengaruh signifikan 
terhadap persistensi laba, hal ini menunjukan bahwa semakin besar 






perusahaan itu juga akan semakin rendah. (Martani, 2010), 
menyatakan perbedaan temporer berpengaruh terhadap persistensi 
laba. Hasil penelitian (Asma, 2013), juga menemukan bahwa 
perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal berpengaruh signifikan 
terhadap persistensi laba. 
Semakin tinggi nilai aliran kas operasi pada perusahaan, maka 
kualitas laba atau persistensi laba akan meningkat, begitu pula 
sebaliknya jika nilai aliran kas operasi menurun, maka kualitas laba 
pun akan menurun (Dewi, 2015). 
Penggunaan hutang dalam memenuhi aktivitas operasi 
perusahaan diharapkan bisa memberikan tambahan laba operasi yang 
lebih besar dari bunga yang dibayarkan. (Septavita, 2016), 
mengemukakan bahwa penggunaan hutang akan menentukan tingkat 
perusahaan. Karena dengan menggunakan hutang dibandingkan modal 
sendiri maka beban tetap yang ditanggung perusahaan tinggi yang pada 
akhirnya akan menyebabkan profitabilitas menurun. (Fanani, 2010), 
menyatakan bahwa tingkat hutang perusahaan yang besar akan 
menyebabkan perusahaan meningkat persistensi laba dengan tujuan 
untuk mempertahankan kinerja perusahaan yang baik di mata auditor. 
Ukuran perusahaan yang tercermin pada kinerja perusahaan 
merupakan salah satu ukuran untuk menilai perusahaan besar kecilnya 






tingkat penjualan dan total aktiva (Panjaitan dkk, 2014). Menurut 
(Romasari ,2013), menyatakan ukuran perusahaan dapat menentukan 
baik tidaknya kinerja perusahaan. Semakin besar perusahaan maka 
diharapkan pula pertumbuhan laba yang tinggi. Pertumbuhan laba 
yang tinggi juga akan mempengaruhi persistensi laba (Dewi, 2015). 
2. Pengaruh book tax differences terhadap persistensi laba 
Persistensi laba merupakan tolak ukur dalam menilai kualitas 
laba. Dalam penelitian (Jonas dan Blachet, 2000) menggunakan 
persistensi laba untuk menilai kualitas laba karena persistensi laba 
mengandung unsur nilai predictive value sehingga dapat digunakan 
pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi kejadian-kejadian di 
masa lalu, sekarang dan masa depan. Laba yang persisten adalah laba 
yang mempunyai kemampuan sebagai indikator laba periode 
mendatang (future earnings) yang dihasilkan perusahaan secara 
berulang-ulang (repetitive) dalam jangka panjang (suitainable) 
(Penman dan Zhang dalam salsabila, 2016). 
Perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal terjadi karena adanya 
perbedaan tujuan antara aturan akuntansi denganaturan perpajakan. 
Sehingga perbedaan dasar penyusunan dan tujuan kedua laporan 
tersebut mengakibatkan perbedaan perhitungan laba (rugi) terhadap 
suatu entitas atau wajib pajak (Hery, 2014). Perbedaan laba akuntansi 






semakin besar perbedaan yang terjadi semakin rendah kualitas laba 
maka semakin rendah persistensinya. 
Putri (2017), melakukan penelitian perbedaan laba akuntansi 
dengan laba fiskal yang diproyeksikan dengan perbedaan temporer 
akibat dari perbedaan kebijakan akuntansi dan fiskal menemukan hasil 
perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal berdasarkan perbedaan 
temporer berpengaruh terhadap persistensi laba. Diperkuat lagi dengan 
penelitian (Septavita, 2016), menyatakan bahwa perbedaan temporer 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin besar selisih laba akuntansi dengan 
laba fiskal maka persistensi laba perusahaan akan semakin rendah. 
3. Pengaruh aliran kas operasi terhadap persistensi laba 
Laporan arus kas memberikan informasi historis mengenai 
perubahan kas dan setara kas dari suatu perusahaan melalui arus kas 
yang mengklasifikasi berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan 
pendanaan selama periode akuntansi. Aliran kas operasi adalah suatu 
proksi untuk melihat berapa kas yang dikeluarkan untuk menghasilkan 
laba dalam pengoperasiannya. Aktivitas operasi menimbulkan 
pendapatan dan beban dari operasi utama suatu perusahaan sehingga 
aktivitas operasi mempengaruhi laporan laba rugi, yang dilaporkan 






Menurut Wijayanti (2006), persistensi laba merupakan salah 
satu komponen nilai prediksi laba dalam menentukan kualitas laba. 
Persistensi laba tersebut ditentukan oleh komponen akrual dalam aliran 
kas dari laba sekarang yang mewakili sifat transitory (sementara atau 
peralihan) dan permanen laba. Sifat transitory dan permanen dari 
persistensi laba umunya ditentukan oleh komponen akrual dan aliran 
kas yang tercermin dalam laba saat ini (Diana dan Indra, 2004).  
Septavita (2016), menyatakan bahwa banyaknya aliran kas 
operasi maka akan meningkatkan persistensi laba. Sehingga aliran kas 
operasi sering digunakan sebagai cek atas persistensi laba dengan 
pandangan semakin tinggi aliran kas operasi terhadap laba maka 
semakin tinggi pula persistensi laba tersebut. Aliran kas operasi 
menunjukan kinerja operasi perusahaan dan persistensi laba yang 
dihasilkan. Semakin tinggi aliran kas operasi mengindikasikan bahwa 
perusahaan memberikan kinerja yang baik, dan diharapkan akan 
memberikan laba yang baik di masa datang. 
4. Pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba 
Tingkat hutang merupakan hal penting dalam penentuan 
struktur modal perusahaan. Tingkat hutang merupakan penggunaan 
dana yang disertai biaya tetap. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Septavita, 2016), diperoleh bahwa tingkat hutang berpengaruh dan 






Fitriana dan fadhila (2016), menemukan tingkat hutang 
berpengaruh terhadap persistensi laba yang berarti bahwa tingkat 
hutang perusahaan akan berdampak pada peningkatan persistensi laba. 
Besarnya tingkat hutang pada perusahaan mengakibatkan perusahaan 
meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan 
kinerja yang baik dihadapan investor. (Dewi, 2015), menyatakan 
hutang yang digunakan sebagai sumber modal oleh manajemen 
dituntut untuk dapat bekerja lebih maksimal agar penggunaan modal 
tersebut dapat memberikan keuntungan yang maksimal bagi 
perusahaan, sehingga perusahaan dapat semakin berkembang dan 
mampu membayar hutang kepada kreditur. (Fanani, 2010), juga 
menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat hutang yang besar dapat 
meningkatkan meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk 
mempertahankan kinerja yang baik di mata investor dan auditor. 
Tingkat hutang diprediksi mempunyai hubungan positif dengan risiko, 
karena semakin tinggi tingkat hutang maka akan semakin besar pula 
kewajiban membayar dalam jangka panjang. 
5. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap persistensi laba 
Menurut Daniati dan Suhairi (2006) dalam (Septavita, 2016), 
menyatakan ukuran perusahaan merupakan pengklasifikasian besar 
dan kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, antara lain: total aktiva, 
log size, nilai pasar saham dan lain-lain. Perusahaan yang mempuyai 






kedewasaan yang dipastikan arus kas perusahaannya positif memiliki 
prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama (Septavita, 
2016). Oleh karena itu investor lebih memiliki kepercayaan kepada 
perusahaan besar, karena perusahaan besar dianggap mampu untuk 
terus meningkatkan kinerja perusahaan dengan cara meningkatkan 
kualitas labanya. Dengan demikian ukuran perusahaan yang semakin 
besar dilihat dari total aktivanya akan membuat investor semakin 
merespon laba yang dipublikasikan (Romasari, 2013). 
Septavita (2016), mengemukakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Dewi, 2015), 
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
persistensi laba. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin baik 
pula perusahaan dalam melakukan tax planning dan mengatur 
keuangan perusahaan. tax planning biasa dijadikan aspek penting 
dalam book tax differences. Tax planning adalah serangkaian upaya 
yang dimaksudkan untuk meminimalisir beban pajak yang harus 
dibayar oleh wajib pajak melalui skema yang diperbolehkan menurut 
peraturan perundang-undangan tanpa mengurangi nilai yang 
terkandung pada kualitas laba. Maka kerangka pemikiran dapat 





























           
           
           
           
           
     H1      
           
           
     H2      
           
           
     H3      
           
           
     H4      
           
           
           
           
           
           
           
           
 Keterangan :         
           
   : Parsial        
Book Tax Differences 
(X1) 













D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara logis diantara 
dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang 
dapat diuji (Sekaran, 2006). Sehingga perumusan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Diduga book tax differencessecara parsial berpengaruh terhadap 
persistensi laba. 
H2: Diduga aliran kas operasi secara parsial berpengaruh terhadap 
persistensi laba. 
H3: Diduga tingkat hutang secara parsial  berpengaruh terhadap persistensi 
laba. 


















A. Pemilihan Metode 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kuantitatif yaitu dengan cara mencari infomasi tentang gejala yang ada, 
didefinisikan dengan jelas tujuan yang akan dicapai, merencanakan 
pendekatannya, mengumpulkan data sebagai bahan untuk membuat 
laporan. Dalam penelitian ini akan menguji pengaruh variabel independen 
yaitu book tax differences, aliran kas operasi, tingkat hutang dan ukuran 
perusahaan terhadap variabel dependen yaitu persistensi laba. 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan Go Public 
Property and Real Estate sejumlah 61yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018. 
2. Sampel 
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahan-
perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 







populasi yang mempunyai kriteria tertentu sesuai yang dikehendaki peneliti. 
Beberapa kriteria pemilihan sampel digunakan untuk menghindari bias yang 
disampaikan oleh informasi tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan sampel 
perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dan mempublikasikan laporan keuangan auditan 
per 31  Desember secara konsisten dan lengkap dari tahun 2016-
2018 dan tidak di-delisting atau keluar dari BEI selama periode 
pengamatan penelitian. 
b. Perusahaan yang menjadi sampel yaitu perusahaan property and 
real estate yang terdaftar di BEI dengan menerbitkan laporan 
keuangan menggunakan mata uang rupiah, karena penelitian di 
Indonesia. 
c. Perusahaan tidak mengalami kerugian dalam laporan keuangan 
fiskal dan laporan keuangan komersial selama tahun pengamatan. 
Sebab kerugian dapat dikompensasi ke masa depan (carryforward) 
menjadi pengurang biaya pajak tangguhan dan diakui sebagai asset 
pajak tangguhan sehingga dapat mengaburkan arti book tax 
differences (Hanlon, 2005). 
d. Memiliki kelengkapan informasi yang dibutuhkan terkait dengan 









Hasil Pemilihan Sampel 
No Kriteria Sampel Jumlah 
1. Perusahaan property and real estate yang terdaftar di 
BEI selama periode pengamatan penelitian. 
61 
2. Perusahan yang dalam laporan keuangannya tidak 
mempublikasikan yang telah diaudit per 31 
Desember secara konsisten dan lengkap dari tahun 
2016-2018. 
(4) 
3. Perusahaan yang mengalami kerugian baik dalam 
laporan keuangan komersial maupun laporan 
keuangan fiskal. 
(18) 
4. Perusahaan property and real estate yang di delisting  
dari BEI. 
(13) 
Jumlah Sampel Perusahaan 26 
Total sampel selama periode tahun 2016 – 2018 78 
 Sumber :Data yang diolah (2019) 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel dengan purposive 
samplingdi atas, maka perusahaan yang menjadi fokus penelitian sebanyak 
26 perusahaan dengan periode laporan keuangan 3 tahun selama, 2016, 
2017, 2018. Berikut ini adalah daftar nama perusahaan property and real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah : 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1. APLN Agung Podomoro Land Tbk 
2. SCBD Danayasa Arthatama Tbk 
3. BKSL Sentul City Tbk 
 4. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 






6. DART Duta Anggada Realty Tbk 
7. DILD Intiland Development Tbk 
8. DMAS Puradelta Lestari Tbk 
9. DUTI Duta Pertiwi Tbk 
10. FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 
11. GAMA Gading Development Tbk 
12. GPRA Perdana Gapuraprima Tbk 
13. GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 
14. JRPT Jaya Real Property Tbk 
15. LPCK Lippo Cikarang Tbk 
16. LPKR Lippo Karawaci Tbk 
17. MDLN Modernland Realty Tbk 
18. MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 
19. MMLP Mega Manunggal Property Tbk 
20. MTLA Metropolitan Land Tbk 
21. PPRO Pembangunan Perumahan Property Tbk 
22. PWON Pakuwon Jati Tbk 
23. RODA Pikko Land Development Tbk 
24. KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 
25. PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 
26. WIKA Wijaya Karya Tbk 
 Sumber :Bursa Efek Indonesia (2019) 
C. Definisi Konseptual dan Operasional variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi Konseptual adalah penarikan batasan yang 
menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi 
konseptual penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen 
dan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan yaitu 
persistensi laba. Sedangkan variabel independen terdiri dari: book tax 









a. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan  variabel utama yang 
menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi (Sekaran, 2006). 
Variabel dependen dalam penelitian ini: 
Persistensi Laba (Y) 
Persada dan dkk (2010), menghitung persistensi laba 
dengan perubahan laba sebelum pajak tahun berjalan yang terdiri 
dari laba sebelum pajak tahun ini dikurangi laba sebelumpajak 
tahun sebelumnya dibagi dengan total aset. Dalam penelitian ini 
menggunakan rasio yang sama dengan Persada dengan rumus : 
PRST = 
                     –                       
          
 
 
Penelitian ini menggunakan variabel dummy yang 
dikategorikan menjadi dua, yaitu jika perusahaan yang terindikasi 
melakukan persistensi laba bernilai “1”, sedangkan perusahaan 
yang tidak melakukan persistensi laba bernilai “0”. Jika nilai 
persistensi laba negatif, dikategorikan sebagai perusahaan yang 
melakukanpersistensi laba, sehingga digunakan skor 1 dan jika 






perusahaan yang tidak melakukan persistensi laba, sehingga 
digunakan skor 0. 
b. Variabel Independen 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat, entah secara positif atau negatif. 
Yaitu, jika terdapat variabel bebas, variabel terikat juga hadir, dan 
dengan setiap unit kenaikan dalam varibel bebas, terdapat pula 
kenaikan atau penurunan dalam variabel terikat (Sekaran, 2006). 
1)  Book Tax Differences (X1) 
Book tax differences adalah perbedaan besaran laba 
akuntansi atau laba komersial dengan laba fiskal atau penghasilan 
kena pajak. Besarnya laba atau rugi yang diperoleh dari laporan 
laba rugi (income statement) merupakan laba atau rugi yang 
didasarkan pada perhitungan menurut prinsip-prinsip akuntansi 
yang berlaku umum, sedangkan untuk menghitung besarnya pajak 
penghasilan terutang didasarkan pada penghasilan kena pajak yang 
diperoleh dari perhitungan menurut peraturan perjakan (Hery, 
2014). Oleh karena itu pada akhir periode dilakukan rekonsiliasi 
fiskal untuk melakukan penyesuaian antara laba akuntansi dengan 
laba fiskal. 
Beban pajak tangguhan merupakan salah satu proksi untuk 
mengukur perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal. Selisih 






akun kewajiban pajak tangguhan yang akan menjadi beban pajak 
tangguhan periode yang akan datang (Asma, 2013). Dalam 
penelitian ini perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 
menggunakanproksi beban pajak tangguhan tahun ini dikurangi 
beban pajak tangguhan tahun sebelumnya dibagi dengan total asset 
tahun sebelumnya (Barus, 2014).  
BTD = 
                                              
                  
 
 
2) Aliran Kas Operasi (X3) 
Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas atau setara 
kas. Laporan arus kas berisi tentang ringkasan mengenai 
penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan dalam periode 
tertentu (PSAK No.2, 2015:3). Sedangkan aktivitas operasi 
merupakan aktivitas penghasil utama pendapatan entitas (principal 
revenue-producing activities) dan aktivitas lain yang tidak 
merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan (PSAK 
No.2, 2015:3).  (Fahmi, 2018), menyatakan bahwa rasio aktivitas 
merupakan rasio yang memberikan gambaran mengenai 
kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan sumber daya 
yang dimilikinya guna menunjang aktivitas perusahaaan. Penelitian 
sebelumnya (Asma, 2013), Aliran kas yang dihitung menggunakan 







AKO = LogN (total aliran kas operasi pada tahun berjalan) 
3) Tingkat Hutang (X3) 
Kewajiban atau hutang adalah semua kewajiban keuangan 
perusahaan kepada pihak-pihak lain yang belum terpenuhi, dimana 
hutang ini merupakan sumber dana atau modal suatu perusahaan. 
Kewajiban dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu 
kewajiban lancar (kewajiban jangka pendek) dan kewajiban jangka 
panjang (Barus, 2014). 
Pemakaian hutang yang tinggi maka akan memberi 
dorongan yang lebih kuat pada perusahaan untuk meningkatkan 
persistensi laba dengan mengelola laba demi tujuan efisiensi. 
Peningkatan persistensi laba tersebut dengan tujuan 
mempertahankan kinerja yang baik di mata investor dan auditor 
sehingga kreditor tetap memiliki kepercayaan terhadap perusahaan 
dan mudah mengucurkan dana (Sulastri, 2010). 
Fahmi (2018), menyatakan bahwa rasio leverage adalah 
mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai hutang. Seperti 
penelitian sebelumnya (Barus, 2014). Tingkat hutang diukur 
dengan proksi rasio hutang terhadap total aktiva (debt-to-total-
asset ratio). Rasio hutang terhadap total aktiva didapat dari 








          
           
 
 
4) Ukuran Perusahaan (X4) 
Daniati dan Suhairi (2006) dalam (Septavita, 2016), 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan 
pengklasifikasian besar dan kecilnya perusahaan dengan berbagai 
cara, antara lain : total aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain-
lain. Besar kecilnya perusahaan biasanya diukur berdasarkan total 
penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan total aktiva  (Panjaitan & 
dkk, 2004). Salah satu tolak ukur yang menunjukan besar kecilnya 
sebuah perusahaan yaitu skala perusahaan atau ukuran perusahaaan 
(Romasari, 2013). Dalam penelitian ini penulis menggunakan total 
aktiva sebagai alat ukur untuk melihat ukuran perusahaan. 
Size = logn (Total asset) 
 
2. Operasional Variabel 
Berdasarkan uraian definisi konseptual diatas maka diperoleh 



















tercermin pada laba 
tahun berjalan. 
Persistensi Laba =  
Variable dummy (variabel 
tiruan) untuk persistensi 
laba dimana 1= nilai 
negatif dikategorikan 
sebagai perusahaan yang 
melakukan persistensi laba 
dan 0= untuk nilai positif 
dikategorikan sebagai 






















peraturan pajak.  
 
                           


















LogN (total aliran kas 














           











Sumber :data yang diolah (2019) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan 
dari sumber data yang telah ada (Sekaran, 2006). Pada penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data melalui media 
internet, yaitu dengan cara mengunduh laporan keuangan dan laporan tahunan 
perusahaan melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI), website Bank 
Indonesia (maupun website lain yang berhubungan dengan penelitian ini). 
E. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengolahan data yang digunakan yaitu 
secara kuantitatif. Metode kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
suatu permasalahan yang diwujudkan dengan kuantitatif. Dalam penelitian 
ini, analisis yang dilakukan dengan mengkuantitatifkan data-data 














besar dan kecilnya 
perusahaan dengan 
berbagai cara : total 
aktiva 







Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi logistik (logistic regression). Analisis regresi logistik (logistic 
regression) digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya dan dilakukan 
uji interaksi moderasi (MRA) untuk menguji hipotesis interaksi ( 
Sukadana & Wirakusuma, 2016). Alasan penggunaan analisis regresi 
logistik (logistic regression) adalah karena variabel dependen bersifat 
dikotomi (melakukan persistensi labaatau tidak melakukan persistensi 
laba). 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengujian data setelah tahap 
pemilihan dan pengumpulan data penelitian. Data yang 
dikumpulkan tersebut diolah dan dianalisis menggunakan program 
Statistical Package for Social Science (SPSS 23). 
a. Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif adalah uji yang memberikan 
gambaran maupun deskripsi suatu data yang dapat dilihat dari 
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum. Alat analisis yang digunakan adalah nilai rata-rata 
(mean), distribusi frekuensi, nilai minimum dan maksimum 






Adapun tujuan dari analisis deskriptif yaitu untuk 
menjelaskan dan memaparkan tentang apa yang menjadi 
variabel-variabel dalam penelitian. 
b. Uji Asumsi Klasik  
   Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan 
bahwa data penelitian valid, tidak bias, konsisten, dan 
penaksiran koefisien regresinya bersifat efisien (Ghozali, 
2016). Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, 
multikolonieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.. 
1) Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi  ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen (Ghozali, 2016). Jika variabel bebas 
(independen) saling berkorelasi maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas 
yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama 
dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas didalam model regresi adalah sebagai 
berikut : 
a) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model 






variabel-variabel indepeden banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel 
independen. Jika antar variabel independen ada korelasi 
yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak 
adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen 
tidak berarti bebas dari multikolonieritas. 
Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek 
kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
c) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai 
tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor 
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Tolerance mengukir variabilitas 
variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance       atau sama dengan nilai VIF < 10. 
Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolorienitas 
yang masih dapat ditolerir. Sebagai misal nilai tolerance 






Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan 
nilai tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak 
mengetahui variabel-variabel independen mana sajakah 
yang saling berkolerasi. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Jika variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 Pengujian ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara  nilai 
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Pendeteksian pada uji 
heteroskedastisiatas dapat dilakukan dengan cara melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplotantara 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang 
telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi 






 Uji heteroskedastisitas bisa didasarkan pada 
beberapa analisis yaitu apabila yang titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit). Maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. Namun apabila tidak 
terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
3) Uji Autokorelasi  
 Ghozali (2016) menjelaskan autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan dari waktu ke waktu yang berkaitan satu sama 
lainnya. 
Ada beberapa cara yang bisa digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Salah satunya 
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Durbin-Waston 
(DW test). Hipotesis yang diuji:  






HA : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Tabel 3.4 
Syarat ada atau tidaknya Autokorelasi Durbin-Waston 





















Tidak ditolak du < d < 4 – du 
Sumber : Data diolah (2019) 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis  dalam penelitian ini menggunakan regresi 
logistik. Regresi logistik digunakan untuk menguji atau mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis 
regresi logistik tidak memerlukan uji normalitas. Model persamaan 












PRST  : Persistensi Laba 
α0  : Konstanta 
X1  : Book Tax Differences 
X2  : Aliran Kas Operasi 
X3  : Tingkat Hutang 
X4  :Ukuran Perusahaan 
b1, b2, b3, b4 : Nilai dari koefisien regresi. 
a. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Menurut Ghozali (2016) untuk menilai overall model 
fit, digunakan uji kesesuaian model (goodness of fit test) dan -
2LogL. Dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0  : Model yang dihipotesakan fit dengan data 
HA : Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini jelas bahwa hipotesa nol tidak dapat ditolak 
agar model fit dengan data. 
Uji keseluruhan model dilakukan untuk mengetahui 
apakah model yang digunakan secara keseluruhan baik dan 
dapat digunakan untuk menilai apabila ada variabel 
independen yang ditambahkan ke dalam model dan 
berpengaruh signifikan untuk memperbaiki model tersebut atau 
tidak. Pengujian -2LogL (-2LL) pada blok awal (blok number 






= 1). Apabila terjadi penurunan nilai antara nilai -2LL blok 
awal dengan nilai -2LL pada tahap selanjutnya, maka hal ini 
menunjukkan penggunaan model regresi yang baik. 
b. Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test). 
Menurut Ghozali (2016) uji kelayakan model regresi 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Hosmer 
and Lemeshow. Dengan tujuan untuk menilai apakah model 
regresi logistik sudah sesuai model, sehingga data dikatakan 
fit. Adapun keputusan dari uji kesesuaian model tersebut 
ditentukan dari nilai goodness of fit, dengan kriteria sebagai 
berikut: 
1) H0 diterima apabila probabilitas signifikansi Hosmer and 
Lemeshow > 0,05 atau P > 0,05.Dalam artian model 
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat 
dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data 
observasinya. 
2) H0 ditolak probabilitas signifikansi Hosmer and 
Lemeshow < 0,05 atau P < 0,05. Hal ini berarti ada 
perbedaan yang signifikan antara model dengan nilai 
observasi, sehingga dapat dikatakan bahwa model yang 








c. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Menurut Ghozali (2016) Naegelkerke’s R Square 
merupakan modifikasi dari koefisien Cox and Snall’s R 
Square yang merupakan tiruan dari R
2 
pada multiple 
regression yang didasarkan pada teknik estimasi 
likelihooddengan ketentuan nilai maksimum < 1 sehingga 
sulit untuk diinterpretasikan. Nagelkerke’s R Square 
memiliki nilai yang bervariasi dari nol sampai satu. 
Semakin mendekati nila satu maka model dianggap 
semakin goodness of fit dan semakin mendekati nilai nol 
maka mdel dianggap semakin tidak goodness of fit. 
d. Matriks Klasifikasi 
Matrik Klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi 
dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan 
terjadinya persistensi laba yang dilakukan oleh perusahaan. 
Tabel klasifikasi 2x2 menghitung nilai estimasi yang benar 
(correct) dan salah (incorretct). Pada kolom merupakan dua 
nilai prediksi dari variabel dependen, sedangkan pada baris 
menunjukkan nilai observasi sesungguhnya dari variabel 
dependen. Pada model sempurna, semua kasus akan berada 









e. Uji Hipotesis Parsial 
 
Uji parsial dala regresi logistik dilakukan dengan 
melihat tabel variabels in the Equation. Tingkat 
signifikansi penerimaan hipotesis adalah jika nilai 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek sudah hadir sejak jaman kolonial 
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal waktu 
itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC. 
Walaupun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, pertumbuhan 
dan perkembangan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 
kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, serta berbagai kondisi 
yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia menggiatkan kembali pasar modal 
pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif serta regulasi yang 
dikeluarkan pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar 








Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 
Pemerintah Hindia Belanda 
1914-1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 
1925-1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 
Bursa Efek di Semarang dan Surabaya 
Awal 1939 Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup 
1942-1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 
Dunia II 
1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 
semakin tidak aktif 
1956-1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum 
10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. 
BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana 
Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga 
ditandai dengan go public PT Semen Cibinong sebagai 
emiten pertama 
1977-1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih 
memilih instrumen perbankan dibandingkan instrumen 
Pasar Modal. 
1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 
Investor asing menanamkan modal di Indonesia 
1988-1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas 
bursa terlihat meningkat 
2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 
(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan 
dealer 
Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 
88) yang memberikan kemudahan untuk go public dan 
beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 
pasar modal 
16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT 
Bursa Efek Surabaya 
13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai 
HUT BEJ 








22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 
dengan sistem komputer JATS (Jakarta Automated 
Trading Systems) 
10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No.8 Tahun 
1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996 
1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 
Surabaya 
6 Agustus 1996 Pendirian Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) 
23 Desember 1997 Pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia (KSEI) 
21 Juli 2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) 
mulai dipalikasikan di pasar modal Indonesia 
28 Maret 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak 
jauh (remote trading) 
09 September 2002 Penyelesaian Transaksi T+4 menjadi T+3 
06 Oktober 2004 Perilisan Stock Option 
30 November 2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
08 Oktober 2008 Pemberlakuan Suspensi Perdagangan 
10 Agustus 2009 Pendirian Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) 
02 Maret 2009 Peluncuran Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek 
Indonesia: JATS-NextG 
Agustus 2011 Pendirian PT Indonesia Capital Market Electronic 
Library (ICaMEL) 
Januari 2012 Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan 
Desember 2012 Pembentukan Securities Investor Protection Fun (SIPF) 
2012 Peluncuran Prinsip Syariah dan Mekanisme Perdagangan 
Syariah 
02 Januari 2013 Pembaruan Jam Perdagangan 
06 Januari 2014 Penyesuaian kembali Lot Size dan Tick Price 
12 November 2015 Launching Kampanye Yuk Nabung Saham 
10 November 2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL 
2015 Tahun diresmikannya LQ-45 Index Futures 
02 Mei 2016 Penyesuaian kembali Tick Size 
18 April 2016 Peluncuran IDX Channel 
2016 Penyesuaian kembali batas Autorejection. Selain itu, 
pada tahun 2016, BEI ikut menyukseskan kegiatan 
Amnesty Pajak serta diresmikannya Go Public 
Information Center 
23 Maret 2017 Peresmian IDX Incubator 
06 Februari 2017 Relaksasi Marjin 
2017 Tahun peresmian Indonesia Securities Fund 
07 Mei 2018 Pembaruan Sistem Perdagangan dan New Data Center 







27 Desember 2018 Penambahan Tampilan Informasi Notasi Khusus pada 
kode Perusahaan Tercatat 
Sumber: www.idx.co.id 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi  : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
Misi : Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah 
diakses oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). 
 
Bursa Efek Indonesia pada akhir tahun 2015 memiliki 19 kantor 
perwakilan serta 115 galeri investasi. Bagi PT Bursa Efek Indonesia kantor 
perwakilan BEI dan galeri investasi merupakan sarana dan prasarana 
pendukung program dalam memperdalam pasar modal di Indonesia. Galeri 
investasi merupakan bentuk kerjasama antara BEI, perguruan tinggi dan 
perusahaan sekuritas. Peran galeri investasi BEI yaitu menyediakan semua 
publikasi dan bahan cetakan mengenai pasar modal yang diterbitkan oleh 
Bursa Efek Indonesia termasuk peraturan dan Undang-Undang PAsar 
Modal. Informasi dan data yang ada di galeri Investasi BEI dapat digunakan 
oleh aktivitas akademika bukan hanya untuk tujuan komersial dalam hal 
transaksi jual beli saham. 
3. Deskripsi Data penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua 
perusahaan property and real estate  yang terdaftar di  Bursa Efek 






berdasarkan purposive sampling menghasilkan data yang berjumlah 78 
laporan keuangan tahunan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Data statistik deskriptif ini bertujuan untuk menampilkan 
informasi-informasi yang relevan yang terkandung dalam data tersebut. 
Deskripsi variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data 
berupa rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai 
minimum yang dilakukan pada variabelpersistensi laba, book tax 
differences, aliran kas operasi, tingkat hutang dan ukuran perusahaan. 
Tabel 4.3 di bawah ini menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, 










Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 23 (2019). 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan hasil mengenai 
analisis statistik sebagai berikut: 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Persistensi Laba_y 78 0 1 .40 .493 
Book Tax 
Differences_X1 
78 -8.2277 9.6708 .191497 2.3140389 
Aliran Kas 
Operasi_X2 
78 21.0045 31.0701 26.208592 1.8297668 
Tingkat Hutang_X3 78 .0005 .7093 .351222 .1837776 
Ukuran 
Perusahaan_X4 
78 23.7521 31.7124 29.592290 1.5566322 






a. Persistensi Laba 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui 
bahwa persistensi laba, memiliki nilai minimum sebesar 0yaitu. 
Persistensi laba memiliki nilai maksimum sebesar. Nilai rata-rata (mean) 
persistensi laba pada perusahaan property and real estate yang terdaftar 
di BEI periode tahun 2016-2018 adalah sebesar 0,40. Sedangkan nilai 
standar deviasinya sebesar 0,493. 
b. Book Tax Differences 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui 
bahwa book tax differences, memiliki nilai minimum sebesar -8,2277 
yang terdapat pada PT Centul City Tbk pada tahun 2016. book tax 
differences memiliki nilai maksimum sebesar 9,6708 yang diduduki oleh 
PT Gading development  Tbk pada tahun 2017. Nilai rata-rata (mean) 
book tax differences pada perusahaan property and real estate yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2016-2018 adalah sebesar 0,191497. 
Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 2,3140389. 
c. Aliran kas operasi 
Berdasar hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa 
aliran kas operasi, memiliki nilai minimum sebesar 21,0045yang terdapat 
pada PT Pakuwon jati Tbk pada tahun 2017. aliran kas operasi memiliki 
nilai maksimum sebesar31,0701  yang diduduki oleh PT Wijaya karya 
Tbk pada tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) aliran kas operasi pada 






2016-2018 adalah sebesar 26,208592. Sedangkan nilai standar deviasinya 
sebesar1,8297668. 
d. Tingkat hutang 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui 
bahwa tingkat hutang, memiliki nilai minimum sebesar 0,0005 yang 
terdapat pada PTPlaza Indonesia realty Tbk pada tahun 2016. Tingkat 
hutang memiliki nilai maksimum sebesar0,7093yang diduduki oleh PT 
Wijaya karya Tbk pada tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) tingkat hutang 
pada perusahaan propert and real estate yang terdaftar di BEI periode 
tahun 2016-2018 adalah sebesar 0,351222. Sedangkan nilai standar 
deviasinya sebesar 0,1837776. 
e. Ukuran Perusahaan 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui 
bahwa ukuran perusahaan, memiliki nilai minimum sebesar23,7521  yang 
terdapat pada PT Pakuwon jati Tbk pada tahun 2018. Ukuran perusahaan 
memiliki nilai maksimum sebesar31,7124yang diduduki oleh PT Wijaya 
karya Tbk pada tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) ukuran perusahaan pada 
perusahaan property and real estate yang terdaftar di BEI periode tahun 










2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas ini pada dasarnya bertujuan untuk 
menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas. Multikolonieritas dapat dilihat dari perhitungan 
nilai tolerance serta Varian Inflation Factor (VIF). Suatu model 
regresi dikatakan tidak memiliki kecenderungan adanya gejala 
multikolonieritas adalah apabila memiliki nilai tolerance      atau 







1 (Constant)   
Book Tax Differences .987 1.014 
Aliran Kas Operasi .411 2.433 
Tingkat Hutang .917 1.090 
Ukuran Perusahaan .392 2.551 
a. Dependent Variable : Persistensi Laba 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 23 (2019) 
Berikut ini output spss versi 23 hasil uji multikolonieritas yang 
telah diolah adalah sebagai berikut : 
1. Variabel book tax differences menunjukan nilai tolerance 
sebesar 0,987 adalah lebih besar 0,01 yang berarti tidak ada 
korelasi antar variabel independen, sedanglan nilai Variance 
inflation Factor (VIF) yang didapatkan sebesar 1,014 adalah 
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan variabel independen 






2. Variabel aliran kas operasi menunjukan nilai tolerance sebesar 
0,411 adalah lebih besar 0,01 yang berarti tidak ada korelasi 
antar variabel independen, sedanglan nilai Variance inflation 
Factor (VIF) yang didapatkan sebesar 2,433 adalah kurang dari 
10. Maka dapat disimpulkan variabel independen dalam model 
regresi tidak terjadi multikolonieritas. 
3. Variabel tingkat hutang menunjukan nilai tolerance sebesar 
0,917 adalah lebih besar 0,01 yang berarti tidak ada korelasi 
antar variabel independen, sedanglan nilai Variance inflation 
Factor (VIF) yang didapatkan sebesar 1,090 adalah kurang dari 
10. Maka dapat disimpulkan variabel independen dalam model 
regresi tidak terjadi multikolonieritas. 
4. Variabel ukuran perusahaan menunjukan nilai tolerance 
sebesar 0,392 adalah lebih besar 0,01 yang berarti tidak ada 
korelasi antar variabel independen, sedanglan nilai Variance 
inflation Factor (VIF) yang didapatkan sebesar 2,551 adalah 
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan variabel independen 
dalam model regresi tidak terjadi multikolonieritas.  
b. Uji  Autokorelasi 
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menguji model 
regresi linear apakah terjadi gangguan korelasi pada periode t 
dengan periode t-1 (sebelumnya). Sebaiknya model regresi tidak 






autokorelasiyang dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23 







a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Book Tax Differences, 
Tingkat Hutang, Aliran Kas Operasi 
b. Dependent Variable: Persistensi Laba 
 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 23 (2019) 
Pada tabel diatas nilai Durbin-Watson dihasilkan sebesar 
1,881 nilai DW hitung kemudian akan dibandingkan dengan nilai 
tabel DW yang tingkat signifikasinya sebesar 5% dengan jumlah 
sampel (N) 78 dan jumlah variabel independen 4 (k=4). 
Berdasarkan table DW nilai batas bawah (dl) menunjukan sebesar 
1,5567 dan nilai batas atas (du) menunjukan sebesar 1,7485. Oleh 
karena nilai DW 1,881 lebih besar dari batas atas (du) 1,7485 dan 
kurang dari 2,2515 (4-du). Maka pada pengambilan keputusan 
DW-testdinyatakan du < dw < 4 – du yaitu 1,7485< 1,881 < 
2,2515. Maka dapat dijelaskan bahwa tidak terjadi baik 
autokorelasi positif atau yang negatif dan dapat diambil suatu 








c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitras bertujuan untuk menguji model 
regresi apakah terjadi perbedaan variance dari residual satu 
pengujian ke pengujian lainnya. Dapat dikatakan homokedastisitas 
jika variance dari residual tetap, dan dikatakan heteroskedastisitas 
jika variance dari residual berbeda. Model regresi yang baik adalah 
yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 
regresi. 
Untuk mengetahui apakah terdapat heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot, yang mana 
dapat dikatakan tidak terdapat heteroskedastisitas jika tidak 
terdapat pola yang teratur dalam grafik tersebut maka dapat 
diidentifikasi (Ghozali, 2016). Hasil dari pengujian 
heteroskedastisitas dilihat dari grafik scatterplot yang dapat dilihat 










Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 23 (2019) 
 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedasitas dilakukan dengan menggunakan 
analisis grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat 
ZPRED dengan residualnya SRESID. Berdasarkan hasil gambar 
scatter plot dengan jelas menunjukkan bahwa titik-titik tersebar 
baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak meengandung adanya 
asumsi heterokedastisitas.sehingga model regresi layak dipakai 
untuk memprediksi laba di masa depan dengan variabel 
independen book tax differences, aliran kas operasi, tingkat hutang 







3. Uji Hipotesis 
a. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Berdasarkan uji overall model fit yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 23 menghasilkan output sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Overall Model Fit 




Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 104.826 -.410 
2 104.825 -.416 
3 104.825 -.416 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 104.825 
c. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 23 (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan ahwa -2 Log likelihood 
(awal), untuk model yang hanya memasukan konstanta berupa 
variabel dependen yaitu persistensi laba tanpa adanya variabel 
independen diperoleh nilai -2 Log likelihood yaitu sebesar 104,826. 
Langkah selanjutnya untuk menentukan overall model fit adalah 
dengan melihat nilai -2 Log likelihood (akhir) pada tabel 4.9 yaitu 
pada saat adanya penambahan variabel independen yaitu book tax 
differences, aliran kas operasi, tingkat hutang dan ukuran perusahaan 






Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2Log 
likelihood (awal) dengan -2Log likelihood (akhir). Adanya 
penurunan nilai 2Log likelihood  pada langkah berikutnya 
menunjukan bahwa model regresi sudah baik atau dengan kata lain 
model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Tabel 4.6 
Uji Overall Model Fit 
-2Log likelihood (Block 1 :Method= Enter) 
-2Log likelihood Block Number = 0 
-2Log likelihood Block Number = 0 
104,826 
91,353 
Sumber:  Data diolah dengan SPSS versi 23 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil berupa statistik -
2log likelihood setelah ditambahkan variabel independen book tax 
differences, aliran kas operasi, tingkat hutang dan ukuran 
perusahaan kedalam model. Output SPSS  versi 23 menunjukan 
selisih kedua -2log likelihood sebesar 13,473 dan angka ini 




Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 X4 
Step 1 1 92.072 4.941 -.174 .341 2.561 -.512 
2 91.373 6.445 -.248 .414 3.120 -.636 
3 91.353 6.664 -.267 .422 3.194 -.652 
4 91.353 6.668 -.269 .423 3.196 -.652 
5 91.353 6.668 -.269 .423 3.196 -.652 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 104.825 








Menurut Ghozali (2016)  apabila terdapat  selisih antara -
2log likelihood  (awal) dengan -2log likelihood  (akhir) terdapat 
penurunan maka model tersebut dapat dikatakan fit. Pada penelitian 
ini menunjukan penurunan antara -2log likelihood  (awal) dengan -
2log likelihood  (akhir) maka ini berarti Ho ditolak dan 
penambahan variabel independen yaitu book tax differences, aliran 
kas operasi, tingkat hutang dan ukuran perusahaan kedalam model 
untuk memperbaiki model fit. 
b. Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test). 
Berdasarkan uji goodness of fit test yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 23 menghasilkan output sebagai berikut: 
Tabel 4.7 





Sumber:  Data diolah dengan SPSS versi 23 (2019)   
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan nilai Hosmer and 
Lemeshow Goodness of Fit Test adalah sebesar 7,046 dengan nilai 
df 8 dan probabilitas signifikansi adalah sebesar 0,532. Hal ini 
berarti nilai probabilitas sebesar 0,532 lebih tinggi dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai 
untuk analisis selanjutnya karena tidak ada perbedaan yang nyata 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 






antara klasifikasi yang diprediksi dengan kasifikasi yang diamati 
atau dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 
c. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Berdasarkan uji Nagelkerke’s R Square yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS versi 23 menghasilkan output sebagai 
berikut: 
   Tabel 4.8 






mber: Data diolah SPSS versi 23 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan nilai Cox & Snell R 
Square sebesar 0,159 dan nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 
0,215. Hal ini berarti variabilitas variabel persistensi laba yang 
dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu book tax 
differences,aliran kas operasi, tingkat hutang dan ukuran 
perusahaan, sebesar 21,5% dan sisanya 78,5% dijelaskan oleh 
variabel-variabel independen lain dari luar variabel yang ada dalam 
model penelitian ini. 
d. Matriks Klasifikasi 
Berdasarkan Matriks Klasifikasi yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 22 menghasilkan output sebagai berikut: 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 






 .159 .215 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 
































39 8 83.0 
PERSISTENSI LABA 17 14 45.2 
Overall Percentage 
  67.9 
a. The cut value is .500 
    Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 23 (2019) 
Dari tabel klasifikasi diatas diperoleh peritungan nilai 
estimasi yaitu menurut prediksi perusahaan property and real 
estate yang memiliki laba yang tidak persisten berjumlah 47 
perusahaan, sedangkan hasil observasi diperoleh 39 perusahaan. 
Jadi ketepatan klasifikasi sebesar 83%. Prediksi perusahaan 
property and real estate yang memiliki persistensi laba berjumlah 
31 perusahaan, sedangkan hasil observasi sejumlah 14 perusahaan. 
Jadi ketepatan klasifikasi sebesar 45,2%. Total keseluruhan 
ketepatan klasifikasi adalah 67,9%. 
e. Uji Hipotesis Parsial 
Berdasarkan uji hipotesis parsial yang dilakukan dengan 








Uji Hipotesis Parsial 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 Book Tax 
Differences 
-.269 .166 2.623 1 .105 .765 
Aliran Kas 
Operasi 
.423 .235 3.222 1 .073 1.526 
Tingkat 
Hutang 
3.196 1.559 4.201 1 .040 24.427 
Ukuran 
Perusahaan 
-.652 .309 4.458 1 .035 .521 
Constant 6.668 5.882 1.285 1 .257 786.523 
a. Variable(s) entered on step 1: Book Tax Differences, Aliran Kas Operasi, Tingkat Hutang, 
Ukuran Perusahaan. 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 23 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas, menghasilkan model analisis 
regresi logistik sebagai berkut: 
PRST = 6,668 – 0,269X1 + 0,423X2 + 3,196X3 – 0,652X4+   
Maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1) Pengaruh Book tax differences terhadap Persistensi Laba. 
Dari hasil persamaan diperoleh konstanta (a) sebesar -0,269 
yang bertanda negatif itu artinya semakin tinggi tingkat book tax 
differences suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut semakin 
tidak melakukan persistensi laba. Sedangkan tingkat signifikansi 
sebesar 0,105 lebih besar dari 0,05 (0,105>0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa book tax differences tidakberpengaruh terhadap 






2) Pengaruh Aliran kas operasi terhadap Persistensi Laba.  
Dari hasil persamaan diperoleh konstanta (a) sebesar 0,423 
yang bertanda positif itu artinya semakin tinggi aliran kas 
operasisuatu perusahaan, maka perusahaan tersebut 
semakinmelakukan persistensi laba. Sedangkan tingkat signifikansi 
sebesar 0,073 lebih besar dari 0,05 (0,073>0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa aliran kas operasitidakberpengaruh terhadap 
persistensi laba dalam taraf signifikansi 5%. 
3) Pengaruh Tingkat hutang terhadap Persistensi Laba. 
Dari hasil persamaan diperoleh konstanta (a) sebesar 3,196 
yang bertanda positif itu artinya semakin tinggi tingkat hutang suatu 
perusahaan, maka perusahaan tersebut semakin melakukan 
persistensi laba. Sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0,040 lebih 
kecil dari 0,05 (0,040<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
hutang berpengaruh terhadap persistensi laba dalam taraf 
signifikansi 5%. 
4) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi Laba. 
Dari hasil persamaan diperoleh konstanta (a) sebesar -0,652 
yang bertanda negatif itu artinya semakin tinggi tingkat ukuran 
suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut semakin tidak 
melakukan persistensi laba. Sedangkan tingkat signifikansi sebesar 






bahwa ukuran perusahaanberpengaruh terhadap persistensi laba 
dalam taraf signifikansi 5%. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut 
ini adalah hasil pembahasan pada penelitian ini: 
1. Pengaruh Book tax differences, Aliran Kas Operasi, Tingkat 
Hutang dan Ukuran Perusahaan Secara Simutan terhadap 
Persistensi Laba. 
Berdasarkan uji model fit yang telah dilakukan, hasil analisis 
menunjukan selisih kedua -2log likelihood sebesar 13,453 (104,826 - 
91,373) dan angka ini signifikan secara statistik. Artinya model telah 
memenuhi keseluruhan syarat overall fit yang berarti secara simultan 
keempat variabel independen yaitu book tax differences, aliran kas 
operasi, tingkat hutang dan ukuran perusahaan dapat berpengaruh 
terhadap variabel dependen yaitu persistensi laba. 
  Hasil pengujian variabel book tax difference memiliki 
tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,105, 
hal tersebut menunjukkan bahwa book tax differences tidak 
berpengaruh terhadap persistensi laba. Dengan kata lain, berapapun 
tarif pajak yang harus dibayar belum tentu persisten labanya karena 
beban pajak bukan menjadi indikator manajemen dalam mencapai 






  Hasil pengujian variabel aliran kas operasi memiliki tingkat 
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,073 hal tersebut 
menunjukkan bahwa aliran kas operasitidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba. Hal ini disebabkan karena selama tahun penelitian 
perusahaan sampel lebih banyak mengeluarkan kas dibandingkan 
mendapatkanya, dengan kata lain perusahaan tidak berupaya dengan 
baik mengelola kas untuk melakukan operasionalnya dan harus 
meminjam atau mencari modal kepada pihak lain. Apabila 
operasional perusahaan tidak berjalan dengan baik maka akan 
menghasilkan laba yang buruk pula sehingga akan menurunkan 
kualitas laba atau persistensi laba perusahaan. 
  Hasil pengujian variabel tingkat hutang memiliki tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,040 hal tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi 
laba. 
  Hasil pengujian variabel ukuran perusahaan memiliki 
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,035 hal 
tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap persistensi laba. 
  Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Septavita, 2016) 
menyatakan bahwa perbedaan permanen, arus kas operasi, tingkat 






terhadap persistensi laba, namun perbedaan temporer secara 
signifikan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 
  Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Salsabila, 2016) 
menyatkan bahwa bahwa perbedaan permanen, perbedaan temporer 
dan aliran kas operasisecara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap persistensi laba. Sedangkan secara parsial Perbedaan 
Permanen, perbedaan temporer tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba dan aliran kas operasiberpengaruh signifikan dengan 
arah positif terhadap persistensi laba. 
2. Pengaruh Book Tax Differences terhadap Persistensi Laba. 
Secara parsial hasil penelitian ini menunjukkan nilai sig 
0,105>0,05.Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini 
menemukan hasil bahwa book tax differences tidak berpengaruh  
terhadap persistensi laba. Dengan kata lain semakin besar atau 
semakin kecil selisih laba akuntansi dengan laba fiskal maka tidak 
mempengaruhi apakah laba semakin persisten atau tidak. Berapapun 
tarif apajak yang harus dibayar belum tentu persisten, karena beban 
pajak bukan menjadi indikator manajemen dalam mencapai tujuan 
meningkatkan perisistensi laba. 
Barus, (2014) ,menyatakan bahwa perbedaan antara laba 
akuntansi dengan laba fiskal (book tax differences). Perbedaan 
tersebut terjadi karena laporan keuangan komersial ditujukan untuk 






sedangkan laporan keuangan fiskal lebih ditujukan untuk 
menghitung pajak. Perbedaan yang lainnya terjadi karena tidak 
semua peraturan akuntansi dalam Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) diperbolehkan dalam peraturan pajak, sehingga diduga dapat 
mempengaruhi kualitas laba.Hal ini sesuai dengan grand theory 
dalam penelitian (Putri, 2015) yang menyatakan bahwa laba yang 
tinggi tidak dikehendaki oleh manajemen karena akan menghasilkan 
penghitungan pajak yang tinggi, tetapi sebaliknya menjadi harapan 
bagi fiskus (pemerintah sebagai pemungut pajak), laba yang tinggi 
juga tidak dikehendaki oleh manajemen karena akan menimbulkan 
gejolak para karyawan jika tidak menaikkan kompensasi yang 
diterimanya. Terjadinya fenomena book tax ini menimbulkan 
peluang terjadinya manajemen laba dan kualitas laba perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Wijayanti, 2014) dan (Hanlon, 2005), yang 
menyatakan bahwa book tax differences tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba. Namun penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Asma, 2010), menyatakan bahwa 
book tax differences berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 
3. Pengaruh Aliran Kas Operasi terhadap Persistensi Laba. 
Secara parsial hasil penelitian ini menunjukkan nilai sig 
0,073>0,05. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini 






terhadap persistensi laba.Hasil ini berbeda dengan Septavita(2016) 
yang menyatakan bahwa banyakanya aliran kas operasi maka akan 
meningkatkan persistensi laba. Sehingga aliran kas operasi sering 
digunakan sebagai cek atas persistensi laba dengan pandangan 
semakin tinggi aliran kas operasi terhadap laba maka semakin tinggi 
pula persistensi laba tersebut. Aliran kas operasi menunjukan kinerja 
operasi perusahaan dan persistensi laba yang dihasilkan. Semakin 
tinggi aliran kas operasi mengindikasikan bahwa perusahaan 
memberikan kinerja yang baik, dan diharapkan akanmemberikan 
laba yang baik di masa datang.  
Meythi (2006) yang menyatakan bahwa arus kas operasi 
tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba tidak dapat terlepas dari sumber modal 
perusahaan guna membiayai kegiatan perusahaan agar dapat terus 
mengembangkan usahanya dan menghasilkan laba yang maksimal. 
Salah satu sumber modal perusahaan adalah hutang.Penelitian ini 
sependapat dengan (Fanani, 2010), (Armaidah, 2016), yang 
menyatakan bahwa aliran kas operasi yang lebih lama tidak 
menyebabakan kepastian yang lebih besar dan kurang membantu 
dalam memprediksi aliran kas di masa yang akan datang. 
Namun penelitian ini berbeda dengan (Putri, 2015) dan (Tuti, 
2013) yang menyatkan bahwa aliran kas operasi berpengaruh 






suatu periode mencerminkan nilai laba dalam metode kas (cash 
basis). Data aliran kas merupakan indikator keuangan yang lebih 
baik dibandingkan dengan akuntansi karena aliran kas relatif lebih 
sulit untuk dimanipulasi. Sehingga semakin tingginya aliran kas 
operasi terhadap laba maka akan semakin tinggi pula kualitas laba 
tersebut. Di samping itu, kondisi aliran kas yang bernilai positif 
cenderung akan lebih memberikan kepercayaan terhadap 
kemampuan perusahaan memperoleh laba di masa depan. 
4. Pengaruh Tingkat Hutang terhadap Persistensi Laba. 
Secara parsial hasil penelitian ini menunjukkan nilai sig 
0,040<0,05. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini menunjukan 
hasil bahwa tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba yang 
berarti bahwa tingkat hutang perusahaan berdampak pada peningkatan 
persistensi laba.Semakin tinggi tingkat hutang suatu perusahaan maka 
semakin memenuhi syarat hutang Debt Covenantatau rasio-rasio 
minimum yang diisyaratkan oleh bank. 
(Fanani, 2010),  menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat 
hutang yang besar dapat meningkatkan meningkatkan persistensi laba 
dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik di mata 
investor dan auditor. Tingkat hutang diprediksi mempunyai hubungan 
positif dengan risiko, karena semakin tinggi tingkat hutang maka akan 






Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Putri, 
2017), yang menyatakan bahwa tingkat hutang berpengaruh terhadap 
persistensi laba.tingkat hutang dapat mempengaruhi kualitas laba suatu 
perusahaan. Para pemegang saham mendapatkan manfaat 
darisolvabilitas keuangan sejauh laba yang dihasilkan atas uang yang 
dipinjam melebihi biaya bunga dan juga jika terjadi kenaikan nilai 
pasar saham. Hutang mengandung konsekuensi perusahaan harus 
membayar bunga dan pokok pada saat jatuh tempo, jika perusahaan 
tidak mampu membayar, maka akan menimbulkan risiko kegagalan 
sehingga seberapa besar tingkat hutang yang diinginkan sangat 
tergantung pada stabilitas kondisi keuangan perusahaan. Di samping 
itu, besarnya tingkat hutang perusahaan akan menyebabkan perusahaan 
meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan 
kinerja yang baik di mata auditor dan investor. 
Namun tidak sependapat dengan hasil penelitian  (Barus dan 
Rica, 2014) yang menyatakan bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh 
terhadap persistensi laba. 
5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi Laba. 
Secara parsial hasil penelitian ini menunjukkan nilai sig 
0,035<0,05. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini 
menunjukan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
persistensi laba yang berarti bahwa tingkat hutang perusahaan 






semakin besar perusahaan maka akan semakin tinggi risiko 
perusahaan yaitu dalam hal ini masalah ketidakpastian dimasa yang 
akan datang. Sehingga indikator dalam penentuan laba dimasa yang 
akan datang tidak dapat dipengaruhi oleh ukuran sebuah perusahaan. 
Jumlah aset perusahaan tidak mencerminkan laba tahun berjalan 
sebuah perusahaan.  
Putri, (2015), yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan maka diharapkan pertumbuhan laba yang tinggi. 
Pertumbuhan laba yang tinggi juga akan mempengaruhi persistensi 
laba dan kesinambungan perusahaan dalam menarik calon investor 
yang akan dicurigai sebagai praktik modifikasi laba. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Septavita, 2016)Dewi dan 
I.G.A.M Asri Dwija Putri (2013), menyatakan bahwa ukuran 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai 
pengaruh book tax differences, aliran kas operasi, tingkat hutang dan 
ukuran perusahaan terhadap persistensi laba, maka disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial diperoleh hasil sebesar 0,105 
lebih tinggi dari 0,05 dapat diperoleh kesimpulan bahwa book tax 
differences tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial diperoleh sebesar 0,073 lebih 
tinggi dari 0,05 dapat diperoleh kesimpulan bahwa aliran kas operasi 
tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial diperoleh sebesar 0,040 lebih 
rendah dari 0,05 dapat diperoleh kesimpulan bahwa tingkat hutang  
berpengaruh terhadap persistensi laba. 
4. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial diperoleh sebesar 0,035 lebih 
rendah dari 0,05 dapat diperoleh kesimpulan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, 







1. Bagi perusahaan, sebaiknya memperhatikan kebijakan-kebijakan 
fiskal yang ditetapkan dalam membuat tax planning, khususnya 
dalam mempengaruhi besar kecilnya laba setelah pajak. Terutama 
pada variabel book tax differences yang dapat dijadikan pajak 
tangguhan yang menimbulkan efek dikemudian hari dan dapat 
menyebabkan laba rendah atau tidak persisten. Perusahaan juga 
harus memperhatikan tingkat persisten yang dihasilkan oleh laba 
sebagai pengukur kinerja dan menjadi motivasi perusahaan untuk 
terus meningkatkan laba. 
2. Persistensi laba dapat menjadi pertimbangan bagi para investor 
dalam menginvestasikan dananya. Selain itu terdapat jumlah aliran 
kas operasi yang dapat menjadi pertimbangan apakah perusahaan 
menggunakan dananya untuk kegiatan operasional atau kegiatan lain 
yang bersifat non operasional.Variabel aliran kas operasi dalam 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan aliran kas bebas. 
3. Dilihat dari Nagelkerke’s R Square sebesar 0,215 menunjukan bahwa 
nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,215 atau 21,5%. 
Dengan demikian sisanya 78,5% terdapat variabel independen lain 
yang mempengaruhi persistensi laba. Peneliti selanjutnya diharapkan 
menambah variabel-variabel lain seperti rasio keuangan, volatilitas 
penjualan dan arus kas akrual. Karena variabel dalam penelitian ini 
hanya mewakili 78,5% dalam menjelaskan persistensi laba dan 






atau rentang waktu yang berbeda, serta memilih sampel perusahaan 
yang berbeda. 
4. Bagi calon investor, disarankan agar lebih berhati-hati dalam 
melakukan keputusan investasinya diperusahaan yang dilakukan 
dengan menilai kualitas laba pada beberapa periode pengamatan 
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DATA VARIABEL PENELITIAN 
























2016 2017 2018 
APLN 25.711.953.386.000 28.790.116.014.000 29.583.829.904.000 
SCBD 5.714.281.871.000 5.783.263.814.000 5.7772.828.195.000 
BKSL 11.359.506.311.011 14.977.041.120.833 16.252.732.184.207 
BSDE 38.536.825.180.203 45.951.188.475.157 52.101.492.204.552 
CTRA 29.072.250.000.000 31.706.163.000.000 34.289.017.000.000 
DART 6.066.257.596.000 6.360.845.609.000 6.905.286.394.000 
DILD 11.840.059.936.442 13.097.184.984.411 14.215.535.191.206 
DMAS 7.803.851.935.273 7.470.941.557.319 7.500.033.435.372 
DUTI 9.692.217.785.825 10.575.681.686.285 12.642.895.738.823 
FMII 771.547.611.433 801.479.951.527 940.955.391.343 
GAMA 1.344.868.368.117 1.402.556.223.275 1.372.352.219.092 
GPRA 1.569.319.030.878 1.499.462.028.211 1.536.453.590.418 
GWSA 6.963.273.062.204 7.200.861.383.403 7.491.033.825.272 
JRPT 8.484.436.652.000 9.472.682.688.000 10.541.248.267.000 
LPCK 5.653.153.000.000 12.378.227.000.000 8.589.827.000.000 
LPKR 45.603.683.000.000 56.772.116.000.000 49.806.410.000.000 
MDLN 14.540.108.285.179 14.599.669.337.351 15.227.479.982.230 
MKPI 6.612.200.867.199 6.828.046.514.843 7.008.254.843.361 
MMLP 3.965.769.441.000 5.363.669.399.000 6.091.322.807.000 
MTLA 3.932.529.273.000 4.873.830.176.000 5.193.962.740.000 
PPRO 8.849.833.866.256 12.559.932.322.129 16.475.720.486.285 
PWON 20.674.141.654 23.358.717.736 25.018.080.224 
RODA 3.428.743.677.749 3.548.567.553.465 3.980.849.234.878 
KIJA 10.733.598.205.115 11.266.320.312.348 11.783.772.244.027 
PLIN 4.586.569.370.000 4.639.438.405.000 5.043.925.604.000 
WIKA  31.096.539.490.000 45.683.774.302.000 59.230.001.239.000 











Beban Pajak Tangguhan 




2016 2017 2018 
APLN 13.773.673.000 8.731.283.000 28.912.629.000 
SCBD 188.641.991.000 12.305.867.000 12.095.834.000 
BKSL 627.016.398 485.205.413 684.343.814 
BSDE 27.905.221.175 39.349.089.255 58.602.950.500 
CTRA 23.787.000.000 39.461.000.000 47.812.000.000 
DART 5.350.328.000 5.814.404.000 5.952.908.000 
DILD 4.580.939.958 106.066.573.587 103.756.227.015 
DMAS 17.813.681.000 13.124.051.000 18.011.108.750 
DUTI 3.724.457.750 4.366.075.250 6.525.357.822 
FMII 20.043.524.906 1.201.936.259 1.282.933.788 
GAMA 68.891.670 81.897.554 36.331.263 
GPRA 335.432.750 644.174.321 1.197.812.073 
GWSA 12.780.250 32.359.500 46.781.572 
JRPT 9.630.694.000 45.226.315.000 31.671.597.000 
LPCK 5.449.956.840 1.473.000.000 18.568.000.000 
LPKR 330.373.000.000 310.145.000.000 397.480.000.000 
MDLN 473.345.536 17.350.113.247 824.311.120 
MKPI 53.911.468 64.049.916 8.786.207.250 
MMLP 18.000.000.000 39.750.000.000 32.250.000.000 
MTLA 4.218.158.000 1.608.781.000 1.072.056.000 
PPRO 95.238.361.920 78.947.741.839 4.440.755.770 
PWON 84.587.728 2.863.622 1.165.291 
RODA 3.276.669.726 16.637.191.111 15.547.271.363 
KIJA 62.803.215.541 58.018.670.375 5.641.038.875 
PLIN 328.088.443.000 7.449.188.000 31.966.112.000 
WIKA  83.345.393.000 7.491.378.000 82.548.298.000 











Laba Sebelum Pajak 




2016 2017 2018 
APLN 960.933.911 1.896.492.410 196.738.712 
SCBD 170.825.759.000 488.161.066.733 427.134.829.498 
BKSL 562.390.582.418 468.310.373.708 368.537.710.838 
BSDE 2.084.615.254.082 5.228.121.059.142 1.760.420.645.427 
CTRA 1.194.493.000.000 1.057.990.000.000 1.345.277.000.000 
DART 186.525.740.000 24.363.413.000 7.168.113.000 
DILD 299.286.389.343 172.672.760.091 90.350.432.325 
DMAS 775.362.017.781 670.243.686.818 514.376.079.188 
DUTI 844.375.081.766 653.012.273.229 1.718.746.728.686 
EMDE 67.279.994.201 106.211.882.512 16.095.009.620 
FMII 296.952.677.638 9.933.130.616 7.191.190.892 
GAMA 1.129.945.297 348.332.472 1.649.822.157 
GPRA 47.331.202.523 37.960.260.759 51.623.011.989 
GWSA 215.111.556.267 190.572.390.596 212.814.731.605 
JRPT 1.027.479.880 1.162.352.423 1.081.417.358 
LPCK 549.872.000.000 380.748.000.000 2.248.060.000.000 
LPKR 1.557.747.000.000 1.167.129.000.000 2.123.565.000.000 
MDLN 550.569.253.448 676.791.362.305 78.564.470.317 
MKPI 1.199.799.869.120 1.193.730.206.227 1.009.936.526.194 
MMLP 399.224.997.000 293.104.331.000 281.345.367.000 
MTLA 321.897.943.000 553.270.027.000 508.299.835.000 
PPRO 1.703.610.146.023 461.340.375.315 538.590.578.252 
PWON 1.731.763.680 2.071.691.771 2.853.882.334 
RODA 64.428.855.617 24.000.341.641 15.445.182.364 
KIJA 512.499.728.216 130.079.893.294 85.429.279.335 
PLIN 397.530.958.000 280.440.687.000 183.001.799.000 
WIKA 1.230.490.315.000 1.462.391.358.000 2.358.628.934.000 










Aliran Kas Operasi 




2016 2017 2018 
APLN 523.713.385.000 738.623.663.000 806.303.905.000 
SCBD 433.567.964.000 389.632.487.000 341.338.656.000 
BKSL 460.378.191.902 451.061.312.047 17.887.459.910 
BSDE 264.246.326.033 4.647.444.612.879 1.616..680.418.950 
CTRA 41.055.000.000 472.142.000.000 1.043.561.000.000 
DART 179.530.958.000 102.681.989.000 110.537.856.000 
DILD 926.263.876.320 535.638.578.919 28.405.333.968 
DMAS 698.272.546.656 755.193.226.091 340.732.528.341 
DUTI 247.404.129.615 487.352.295.369 1.360.975.866.626 
FMII 126.633.118.062 15.040.629.679 44.131.551.602 
GAMA 29.361.404.834 80.194.620.091 43.732.373.077 
GPRA 29.372.761.909 9.839.392.834 11.716.163.726 
GWSA 107.982.102.731 146.717.219.807 145.615.316.186 
JRPT 474.994.594.000 587.559.175.000 1.021.941.321.000 
LPCK 262.667.000.000 3.431.032.000.000 475.306.000.000 
LPKR 408.633.000.000 4.507.226.000.000 1.955.605.000.000 
MDLN 684.332.168.821 685.294.026.813 681.019.252.601 
MKPI 827.687.677.023 494.278.964.207 773.917.401.605 
MMLP 80.351.957.000 15.754.298.000 136.242.936.000 
MTLA 307.215.874.000 78.580.146.000 526.456.489.000 
PPRO 185.007.725.446 67.549.078.307 77.920.829.002 
PWON 1.324.703.811 2.258.239.457 2.364.842.640 
RODA 108.618.203.782 74.609.908.101 129.553.224.774 
KIJA 543.679.827.246 629.665.039.483 132.870.560.546 
PLIN 570.054.525.000 452.413.654.000 568.046.732.000 
WIKA 1.119.609.477.000 26.176.403.026.000 31.158.193.498.000 










Total Hutang  









17,293,138,465,000   17,376,276,425,000  
SCBD 
    
1,592,379,580,000  
    
1,472,489,392,000     1,376,616,763,000  
BKSL 
    
4,199,257,402,891  
    










16,255,398,000,000   17,644,741,000,000  
DART 
    
2,442,909,056,000  
    
2,801,378,185,000     3,329,371,379,000  
DILD 
    
6,782,581,912,231  
    
6,786,634,657,165     7,699,882,620,129  
DMAS 
       
415,467,051,316  
       
465,103,754,344        311,529,808,844  
DUTI 
    
1,899,304,756,790  
    
2,240,819,998,834     3,227,976,940,583  
FMII 
         
98,838,157,454  
       
119,588,203,666        265,462,614,782  
GAMA 
       
247,197,419,367  
       
304,391,699,654        272,660,250,727  
GPRA 
       
559,139,315,183  
       
466,150,356,014        454,440,028,598  
GWSA 
       
478,485,384,788  
       
524,360,986,056        597,490,070,576  
JRPT 
    
3,578,037,749,000  
    
3,496,187,155,000     3,847,899,580,000  
LPCK 
    
1,483,444,000,000  
    





26,911,822,000,000   24,336,392,000,000  
MDLN 
    
7,944,774,284,719  
    
7,522,211,606,109     8,397,680,558,019  
MKPI 
    
2,897,296,559,011  
    
2,276,438,836,762     1,776,589,738,461  







    
1,430,126,743,000  
    
1,819,793,556,000     1,755,200,333,000  
PPRO 
    
5,858,373,083,289  
    
7,559,823,781,194   10,657,152,475,402  
PWON 
           
9,654,447,854  
         
10,567,227,711            9,706,398,758  
RODA 
       
972,759,964,876  
    
1,123,580,529,314     1,254,879,640,372  
KIJA 
    
5,095,107,624,314  
    
5,366,080,073,786     5,731,263,365,834  
PLIN 
           
2,301,324,680  
           





31,051,949,689,000   42,014,686,674,000  










































































1 APLN 0.3827 26.9842 0.6122 30.8779 0 
2 SCBD 0.0335 26.7953 0.2787 29.3739 0 
3 BKSL -8.2277 26.8553 0.3697 30.0611 1 
4 BSDE 0.0005 26.3001 0.3652 31.2826 0 
5 CTRA 0.0007 24.4382 0.5082 31.0008 0 
6 DART 6.0244 25.9136 0.4027 29.4338 0 
7 DILD 0.0003 27.5544 0.5729 30.1025 0 
8 DMAS 0.0016 27.2719 0.0532 29.6856 0 
9 DUTI 0.0003 26.2343 0.1959 29.9023 1 
10 FMII 0.0139 25.5646 0.1281 27.3717 1 
11 GAMA -3.5623 24.1029 0.1838 27.9273 0 
12 GPRA -0.0004 24.1033 0.3563 28.0817 0 
13 GWSA 1.8781 25.4052 0.0687 29.5717 0 
14 JRPT 0.0013 26.8866 0.4217 29.7693 0 
15 LPCK 0.0011 26.2942 0.2624 29.3632 0 
16 LPKR 0.0017 26.7361 0.5159 31.4511 1 
17 MDLN -0.0032 27.2517 0.5464 30.3079 0 
18 MKPI 0.0141 27.4419 0.4382 29.5199 1 
19 MMLP 0.0056 25.1097 0.1718 29.0087 1 
20 MTLA 0.0011 26.4508 0.3637 29.0003 1 
21 PPRO 0.0046 25.9437 0.6619 29.8114 1 
22 PWON 0.0045 21.0045 0.4669 23.7521 1 
23 RODA 0.0009 25.4111 0.2837 28.8632 0 
24 KIJA 0.0058 27.0216 0.4747 30.0044 1 
25 PLIN 0.0687 27.0689 0.0005 29.1542 1 
























1 APLN -0.0002 27.3281 0.6007 30.9911 1 
2 SCBD -0.0309 26.6884 0.2546 29.3859 1 
3 BKSL -1.2484 26.8349 0.3361 30.3375 0 
4 BSDE 0.0003 29.1673 0.3646 31.4586 1 
5 CTRA 0.0005 26.8805 0.5127 31.0875 0 
6 DART 7.6501 25.3549 0.4404 29.4812 0 
7 DILD 0.0086 27.0067 0.5182 30.2034 0 
8 DMAS -0.0006 27.3502 0.0623 29.6421 0 
9 DUTI 6.6199 26.9123 0.2119 29.9896 0 
10 FMII -0.0244 23.4342 0.1492 27.4097 0 
11 GAMA 9.6708 25.1077 0.2172 27.9693 0 
12 GPRA 0.0002 23.0097 0.3108 28.0361 0 
13 GWSA 2.8118 25.7117 0.0728 29.6052 0 
14 JRPT 0.0042 27.0992 0.3691 29.8794 1 
15 LPCK -0.0007 28.8639 0.3825 30.1469 0 
16 LPKR -0.0004 29.1367 0.4741 31.6701 0 
17 MDLN 0.0012 27.2531 0.5152 30.3122 1 
18 MKPI 1.5333 26.9264 0.3334 29.5521 0 
19 MMLP 0.0055 23.4804 0.1293 29.3107 0 
20 MTLA -0.0007 25.0874 0.3733 29.2149 1 
21 PPRO -0.0018 24.9361 0.6019 30.1615 0 
22 PWON -0.0039 21.5379 0.4524 23.8742 1 
23 RODA 0.0039 25.0355 0.3166 28.8976 0 
24 KIJA -0.0004 27.1685 0.4763 30.0528 0 
25 PLIN -0.0699 26.8379 0.0008 29.1656 0 

























1 APLN 0.0007 27.4157 0.5874 31.0182 0 
2 SCBD -3.6317 26.5561 0.0238 31.6875 0 
3 BKSL 1.3296 23.6074 0.3465 30.4193 0 
4 BSDE 0.0004 28.1114 0.4187 31.5842 0 
5 CTRA 0.0003 27.6737 0.5146 31.1658 1 
6 DART 2.1774 25.4286 0.4821 29.5633 1 
7 DILD -0.0002 24.0698 0.5417 30.2854 0 
8 DMAS 0.0007 26.5544 0.0415 29.6459 0 
9 DUTI 0.0002 27.9392 0.2553 30.1681 1 
10 FMII 0.0001 24.5013 0.2821 27.5702 0 
11 GAMA -3.2488 24.5014 0.1987 27.9475 1 
12 GPRA 0.0004 23.1842 0.2958 28.0605 1 
13 GWSA 2.0028 25.7042 0.0798 29.6447 1 
14 JRPT -0.0014 27.6527 0.3653 29.9863 0 
15 LPCK 0.0014 26.8872 0.1974 29.7816 1 
16 LPKR 0.0015 28.3017 0.4886 31.5392 1 
17 MDLN -0.0011 27.2469 0.5515 30.3541 0 
18 MKPI 0.0013 27.3747 0.2535 29.5781 0 
19 MMLP -0.0014 25.6377 0.1286 29.4379 0 
20 MTLA -0.0001 26.9894 0.3379 29.2785 0 
21 PPRO -0.0059 25.0791 0.6468 30.4329 1 
22 PWON -7.2706 21.5841 0.3879 23.9429 1 
23 RODA -0.0003 25.5874 0.3152 29.0125 0 
24 KIJA -0.0046 25.6126 0.4864 30.0977 0 
25 PLIN 0.0053 27.0655 0.0007 29.2492 0 






























































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Persistensi Laba_y 78 0 1 .40 .493 
Book Tax 
Differences_X1 
78 -8.2277 9.6708 .191497 2.3140389 
Aliran Kas 
Operasi_X2 
78 21.0045 31.0701 26.208592 1.8297668 
Tingkat Hutang_X3 78 .0005 .7093 .351222 .1837776 
Ukuran 
Perusahaan_X4 
78 23.7521 31.7124 29.592290 1.5566322 




1 (Constant)   
Book Tax Differences .987 1.014 
Aliran Kas Operasi 
 
.411 2.433 
Tingkat Hutang .917 1.090 
















Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 104.826 -.410 
2 104.825 -.416 





Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 X4 
Step 1 1 92.072 4.941 -.174 .341 2.561 -.512 
2 91.373 6.445 -.248 .414 3.120 -.636 
3 91.353 6.664 -.267 .422 3.194 -.652 
4 91.353 6.668 -.269 .423 3.196 -.652 




































Step 1 PRST TIDAK PERSISTENSI LABA 39 8 83.0 
PERSISTENSI LABA 17 14 45.2 









Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 7.046 8 .532 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 














Uji Hipotesis Parsial 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a





1 .105 .765 
Aliran Kas 
Operasi_X2 
.423 .235 3.222 1 .073 1.526 
Tingkat 
Hutang_X3 
3.196 1.559 4.201 1 .040 24.427 
Ukuran 
Perusahaa_X4 
-.652 .309 4.458 1 .035 .521 
Constant 6.668 5.882 1.285 1 .257 786.523 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
